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Skripsi yang berjudul “Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui 
Program Hidroponik Perspektif Maqashid Syariah di Kecamatan Wonocolo”ini 
merupakan hasil penelitian yang menjawab pertanyaan tentang Bagaimana 
pengembangan ekonomi masyarakat Kecamatan Wonocolo melalui program 
hidroponik perspektif maqashid syariah. 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan metode wawancara.Dalam penelitian ini yang diwawancarai adalah 
tiga narasumber meliputi Ketua LPMK (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 
Kelurahan), Ketua RW 04 dan Ketua Kelompok Tani KRPL Serpis yang mendukung 
data-data penelitian. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tujuan dari program hidroponik adalah 
pengembangan masyarakat dengan melalui beberapa bentuk kegiatan, seperti 
pelatihan untuk menambah daya kreativitas anggota Kelompok Tani KRPL 
Serpis.Selain itu tujuan dengan diadakannya program hidroponik adalah agar 
menjadikan anggota kelompok tani mandiri dalam perekonomian.Hal ini dibuktikan 
dengan adanya laporan keuangan tiap bulan yang meliputi pencatatan hasil penjualan. 
Selain itu bentuk dari kreativitas anggota kelompok tani dibuktikan dengan adanya 
program pembuatan olahan makanan, minuman dan kerajinan kokedama yang hasil 
dari penjualan akan masuk dalam kas kelompok tani.  
Selanjutnya hasil analisis mengenai maqashid syariah dalam program ini bahwa 
unsur yang paling dilindungi adalah harta, akal dan jiwa.Perlindungan terhadap harta 
dalam program ini dibuktikan dengan adanya kegiatan ekonomi seperti menjual hasil 
panen yang bisa mencukupi kebutuhan anggota kelompok tani.Selanjutnya dalam 
perlindungan akal dalam program ini melalui kegiatan pelatihan yang bisa menambah 
kreativitas anggota kelompok tani.Dan yang terakhir yaitu unsur menjaga jiwa.Dapat 
diketahui bahwa Surabaya yang merupakan Kota metropolitan yang sesak dengan 
macam aktivitas, maka dengan adanya kebun hidroponik menambah tempat untuk 
bisa mengurangi rasa penat ketika berkunjung di kebun. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
Pengembangan masyarakat merupakan suatu usaha untuk membuat 
masyarakat yang memiliki kondisi tidak berdaya menuju lebih berdaya dalam 
segala bidang. Pengembangan adalah upaya yang membangun daya 
masyarakat dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran 
akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya.1Dalam 
prinsipnya, hal ini memberikan sebuah pembelajaran untuk mengembangkan 
pola pikir dan bukan hanya memberikan sesuatu kepada masyarakat. Dan 
ketika sudah terjadi pengembangan pola pikir terhadap masyarakat, akan 
timbul rasa kebersamaan antar sesama, sehingga terwujudnya lingkungan 
masyarakat yang kondusif untuk menjadi masyarakat yang memiliki 
kehidupan aman dan sejahtera.2 
Cara yang dilakukan untuk pengembangan masyarakat adalah dengan 
pelibatan warga secara aktif di semua kegiatan. Sehingga masyarakat akan 
tahu untuk mencari solusi-solusi ketika menghadapi suatu permasalahan. 
Masyarakat lebih memiliki kekeluargaan yang kuat ketika sering berdiskusi. 
                                                           
1Ayumila Kurnia dan Sa’diyaturrachma Insani, “Dampak Program Kotaku (Kota Tanpa Kumuh) 
Terhadap Pemberdayaan Maysrakat, Perspektif Ekonomi Syariah”, Universitas Muhammadiyah 
Lampung, 5-6. 
2Adib Susilo, “Model Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Islam”, FALAH : Jurnal Ekonomi 
Syariah, 195. 



































Akan tetapi selama ini, orang-orang beranggapan bahwa masyarakat yang 
dikembangkan memiliki kondisi yang buruk, bodoh dan tidak bisa diajak 
kerjasama.Sehingga terdapat anggapan bahwasannya pemerintah memiliki 
kedudukan tinggi yang harus mengatur segala ruang gerak 
masyarakat.Kebijakan yang sering disebut top down ini, merupakan langkah 
pemerintah untuk mengembangkan masyarakat dengan mengatur segala yang 
ada, sehingga masyarakat sebagai bawahan hanya menjalankannya. 
Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan adanya kepercayaan dari 
pemerintah kepada masyarakat untuk menyelesaikan masalahnya sendiri agar 
lebih kreatif, tetapi tentunya masih dalam kontrol pemerintah.Kebijakan 
bottom up merupakan langkah yang ideal diterapkan dalam pengembangan 
masyarakat.Dalam hal tersebut pemerintah bukan hanya memberikan bantuan 
yang mengakibatkan masyarakat ketergantungan, tetapi diberikan pelatihan-
pelatihan agar masyarakat lebih mandiri. 
Dalam pengembangan masyarakat tujuannya adalah melakukan 
perubahan, dan direncanakan secara bersama-sama. Masyarakat akan berjuang 
dalam melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan, agar dapat mencapai 
target yang ditentukan. Disamping harus mandiri dalam merencanakan 
perubahan yang akan dicapai, masyarakat harus diberi stimulus agar tetap 
semangat ketika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan ataupun sebuah 
kegagalan. Untuk dapat mencapai hal tersebut, masyarakat harus fokus 



































terhadap aset dan potensi yang ada pada dirinya, dan mengoptimalkannya agar 
mencapai sebuah kesuksesan dalam melakukan perubahan. 
Di RW 04 Kelurahan Jemur Wonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya, 
merupakan lokasi dengan aset yang memiliki potensi dan sudah bisa 
dikatakan cukup maju, yaitu dalam hal sumber daya manusia. Kesadaran 
mereka juga sudah muncul, dengan adanya masyarakat yang dapat berperan 
aktif dan bergotong-royong dalam menciptakan perubahan di 
lingkungan.Dengan  didalamnya terdapat pekerjaan yang beragam, misalnya 
pegawai pemerintahan, pegawai swasta, wiraswasta dan pedagang, mereka 
mampu bekerjasama untuk mengembangkan kretifitas dan keterampilan. 
Selain itu, juga ada ibu-ibu rumah tangga yang ingin memiliki pekerjaan 
produktif, sehingga dengan dukungan oleh  Bapak Hidayat selaku ketua RW 
04, maka dibentuklah program hidroponik yang berorientasi pada pangan. 
Kesadaran untuk mandiri yang ada pada masyarakat ini adalah dengan adanya 
inisiatif, untuk memiliki dana dari swadaya masyarakat sendiri ketika 
kekurangan dana. Tentunya dengan stimulus dari Bapak Hidayat untuk 
membuat warga RW 04 lebih mandiri.Selain itu, kemandirian mereka juga 
ditandai dengan adanya pengembangan dari program hidroponik, misalnya 
pembuatan gazebo, pembuatan produk olahan minuman dan hiasan untuk 
menambah nilai keindahan yang ada pada kebun hidroponik. 
Program hidroponik ini merupakan hasil dari pemikiran dan perencanaan 
warga setempat. Didalamnya terdapat kelompok tani yang diberi nama“KRPL 



































SERPIS” (Kawasan Rumah Pangan Lestari SERPIS) dengan anggota ibu-ibu 
dan bapak-bapak RW 04 Kelurahan Jemur Wonosari Kecamatan Wonocolo 
Surabaya. Hidroponik yang ada di RW 04 ini juga sudah sering mengikuti 
lomba yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Surabaya, dan 
mendapatkan juara.Salah satunya, lomba green and clean pada tahun 
2015.Selain melaksanakan program, untuk mempererat tali silaturrahim, para 
anggota sering melaksanakan tasyakuran ketika selesai panen hasil 
hidroponik. 
Pembentukan hidroponik ini bukan hanya bisa menjadikan masyarakat 
secara mandiri, tetapi memberikan manfaat yang banyak terhadap lingkungan, 
salah satunya membantu mengembalikan oksigen yang mulai tercemar karena 
dampak dari pembangunan yang ada di Surabaya. 
Dewasa ini, pembangunan yang ada di Kota Surabaya sangatlah pesat 
karena didukung oleh teknologi modern dalam setiap pekerjaan.Hal ini 
berdampak pada lingkungan sekitar yang mengakibatkan perubahan negatif, 
dan yang paling terkena dampaknya adalah komposisi udara.Atmosfer bumi 
merupakan salah satu komponen yang menjadi bagian dari biosfer, dan 
sekarang mengalami perubahan yang lebih buruk karena banyak polutan atau 
bahan pencemaran yang ada didalamnya. Proses dari polutan untuk 
mencemari udara adalah dengan lepasnya dari permukaan bumi dan masuk 
kedalam lapisan yang langsung bersinggungan dengan permukaan bumi, yaitu 



































troposfer. Hal ini sangat berbahaya bagi tubuh manusia, karena perubahan 
negatif pada komposisi udara yang disebabkan oleh polutan.3 
Manusia bisa memilih makanan yang ingin di makannya, karena perasaan 
lapar bisa ditahan semua manusia sampai mendapatkan jenis makanan yang 
diinginkannya. Begitu juga dengan minuman, manusia bisa menahan rasa 
haus sampai bisa menemukan apa yang ingin diminumnya. Akan tetapi 
berbeda halnya dengan bernafas, karena untuk bernafas manusia tidak bisa 
memilih udara mana yang sehat bagi tubuhnya.Dimana manusia berada 
disitulah harus menghidup udara, entah itu sehat maupun yang sudah tercemar 
dengan polutan. 
Bagi kehidupan umat manusia, udara merupakan kebutuhan yang paling 
utama. Udara merupakan benda yang berbentuk gas, maka dari itu akan cepat 
tersebar mengisi seluruh ruangan yang ditempatinya. Dimanapun manusia 
berada, akan bisa mendapatkan udara dengan mudahnya. Untuk mendapatkan 
udara, manusia melalui bernafas. Selanjutnya didalam tubuh manusia, oksigen 
akan melalui proses-proses oksidasi, lalu setelah melalui proses tersebut akan 
menghasilkan energi yang bermanfaat bagi tubuh untuk melakukan aktivitas 
sehari-hari. Sepanjang dalam kehidupannya, manusia akan membutuhkan 
udara untuk bernafas. Pada kenyataannya, manusia tidak akan mampu 
menahan untuk tidak bernafas selama lebih dari tiga menit. 
                                                           
3Mukhlis Akhadi, Isu Lingkungan Hidup(Tangerang Selatan: Graha Ilmu, 2013), 235. 



































Akan tetapi, ketika polutan atau bahan pencemaran udara sudah      
mempengaruhi lingkungan disekitar kita maka  akan sangat berdampak bagi 
kesehatan manusia, hewan dan tumbuhan yang ada. Dalam kondisi ini, telah 
terjadi pencemaran udara sehingga terjadi penurunan kualitas udara yang ada 
dan tidak bisa berfungsi seperti sediakala.Didalam al-Qur’an juga dijelaskan 
bahwa tidak boleh berbuat kerusakan. Hal ini sesuai firman Allahdibawah ini: 
 اًفْوَخ ُهْوُعْداَو اَهِحَلاْصِإ َدْعَـب ِضْرَْلاا ِفي اوُدِسْفُـت َلاَو ِالله َتَْحمَر َّنِإ ,اًعَمَطَو  
  َينِنِسْحُمْلا َنِم ٌبِيرَق 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.4 
  
Menanggulangi pencemaran udara tumbuhan sangatlah berperan penting 
menyaring udara dari zat-zat yang berbahaya, sehingga bisa meningkatkan 
kembali kualitas udara seperti sediakala. Apalagi di Kota metropolitan seperti 
Surabaya, dengan seiring meningkatnya jumlah penduduk maka polusi udara 
juga akan meningkat, misalnya asap rokok,asap kendaraan, kebakaran dan 
lain sebagainya. Selain itu dengan adanya proses industrialisasi di berbagai 
sektor terus meningkat, maka harus diperbanyak kawasan yang ditumbuhi 
                                                           
4Alqur’an, 7:56. 



































tanaman hijau, karena sangat berperan penting dalam proses kehidupan di 
muka bumi.  
Faktanya, di Surabaya sendiri lahan yang harus ditanami untuk kawasan 
tanaman hijau lebih terkalahkan dengan adanya sebuah proses industrialisasi, 
misalnya dengan pembangunan gedung-gedung pencakar langit yang 
diperuntukkan sebagai kantor, hotel, dan mall. Lahan-lahan yang seharusnya 
dijadikan untuk Ruang Terbuka Hijau (RTH) sudah dialih fungsikan sebagai 
gedung berbisnis ataupun perkantoran dengan jumlah banyak  yang  lebih bisa                             
menguntungkan. Di Surabaya merupakan salah satu kota metropolitan yang 
mempunyai masalah lingkungan hidup yang harus segera diatasi. Padahal jika 
diamati, banyak pembangunan gedung-gedung yang terbengkalai karena 
berbagai faktor, sehingga hal tersebut bisa dikategorikan sebagai tidak 
memanfaatkan lahan secara maksimal.Padahal didalam al-Qur’an dijelaskan 
bahwa manusia tidak boleh mubadzir dalam segala hal. Sesuai firman Allah 
surat al-isra’: 26-27 dibawah ini : 
 َنِيرِّذَبُمْلا َّنِإ . اًرْـيِذْبَـت ْرِّذَبُـت َلاَو ِليِبَّسلا َنْباَو َينِكْسِمْلاَو ُهَّقَح َبىرُقْلا اَذ ِتآَو  
   َʭاَوْخِإ اُوناَكاََكو ِينِطاَي َّشل ًروُفَك ِهِّبَِرل ُناَطيّشا َن  
Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin 
dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang-orang yang 



































pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat kufur kepada 
Tuhannya.5 
 
Selain pengalih fungsian Ruang Terbuka Hijau (RTH) menjadi gedung-
gedung yang berorientasi pada bisnis, lahan perumahan untuk masyarakat pun 
juga semakin sempit. Akibatnya, masyarakat Surabaya akan kesulitan untuk 
menanam tanaman di sekitar tempat tinggalnya. Sehingga ketika disekitar 
rumah jarang ditumbuhi oleh tanaman, maka kualitas udara akan semakin 
menurun dengan berbagai dampak yang telah dijelaskan diatas. Penurunan 
kualitas udara yang mengakibatkan pada kesehatan manusia, merupakan hal 
yang berbahaya bagi lingkungan. 
Sesuai penjelasan dampak dari penurunan kualitas udara diatas, 
hidroponik merupakan salah satu cara untuk mengantisipasi ketika lahan 
semakin sempit dan sulit untuk melakukan penanaman. Karena hidroponik 
tidak memakan lahan yang luas dan menggunakan media air. 
Islam menjelaskan bahwa menjaga lingkungan dari hal-hal buruk 
merupakan tugas manusia sebagai khalifah Allah swt.di muka bumi. Sehingga 
memiliki tujuan untuk kemashlahatan umat manusia.Hal ini diatur dalam 
maqashid syariah untuk melihat sudah bisa bermanfaat atau belum kita dalam 
menjaga lingkungan. 
Kedepannya didalam penelitian ini, melihat penerapan maqashid syariah 
yang terdapat dalam program hidroponik apakah sudah sesuai atau 
                                                           
5Alquran, 17:26-27.  



































belum.Sehingga, berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengambil 
judul “Pengembangan Ekonomi Masyarakat melalui Program Hidroponik 
Perspektif Maqashid Syariah” di Kecamatan Wonocolo. 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 
dapat diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Kebijakan yang sering disebut top down merupakan langkah 
pemerintah untuk memberdayakan masyarakat dengan mengatur 
segala yang ada, sehingga masyarakat sebagai bawahan hanya 
menjalankannya.  
b. Kebijakan bottom up merupakan langkah yang ideal diterapkan dalam 
pemberdayaan masyarakat. 
c. Dewasa ini, pembangunan yang ada di Kota Surabaya sangatlah pesat, 
karena didukung oleh teknologi modern dalam setiap pekerjaan. Hal 
ini berdampak pada lingkungan sekitar yang mengakibatkan 
perubahan negatif, dan yang paling terkena dampaknya adalah 
komposisi udara.  
d. Pengembangan Ekonomi Masyarakat melalui Program Hidroponik 
Perspektif Maqashid Syariah di Kecamatan Wonocolo. 
2. Batasan Masalah  



































a. Pengembangan ekonomi masyarakat melalui program hidroponik di 
Kecamatan Wonocolo. 
b. Pengembangan ekonomi masyarakat melalui program hidroponik 
perspektif maqashid syariah di Kecamatan Wonocolo. 
 
C. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengembangan ekonomi masyarakat melalui program 
hidroponik di Kecamatan Wonocolo? 
2. Bagaimana pengembangan ekonomi masyarakat melalui program 
hidroponik perspektif maqashid syariah di Kecamatan Wonocolo? 
D. Kajian Pustaka  
Penelitian ini berdasarkan program pengembangan masyarakat di RW 04 
Kecamatan Wonocolo Surabaya melalui hidroponik.Anggota didalamnya 
terdapat ibu-ibu dan bapak-bapak yang ikut berpartisipasi dalam program 
hidroponik.Sejauh ini, program tersebut bisa memberikan hasil yang baik 
untuk anggotanya, khususnya pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Ketika sudah 
bisa memenuhi kebutuhan masyarakat, akan dilakukan analisis terhadap 
maqashid syariah yang ada pada program ini. Sebelum dilakukan penelitian, 



































maka perlu acuan terhadap penelitian terdahulu untuk menunjang penelitian 
yang maksimal. Penelitian-penelitian terdahulu antara lain : 
1. PenelitianAyumila Kurnia6, dengan judul “Dampak Program KOTAKU 
(Kota Tanpa Kumuh) terhadap Pemberdayaan Masyarakat, Perspektif 
Ekonomi Syariah. Di dalam penelitian ini membahas program pemerintah 
dalam bidang pengembangan masyarakat yaitu KOTAKU. Program ini 
merupakan upaya pemerintah dalam menangani pemukiman yang kumuh.  
Persamaan dari penelitian ini adalah membahas pendampingan atau 
pengembangan masyarakat melalui program yang ada.Perbedaan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan program pemerintah dengan tujuan 
upaya menangani pemukiman kumuh, sedangkan dalam penelitian 
sekarang menggunakan program hidroponik untuk mengembangkan 
ekonomi masyarakat. 
2.  Skripsi Rafika Afriyanti7, dengan judul “Analisis Assets Based 
Community Development dalam Peningkatan Kapasitas Masyarakat Desa 
(Studi Kawasan Kampung Baru Desa Sebong Lagoi Kabupaten Bintan)”. 
Dalam penelitian ini ditemukan banyak permasalahan yang ada dalam 
masyarakat Kampung Baru di Desa Sebong Lagoi, salah satunya adalah 
                                                           
6Ayumila Kurnia dan Sa’diyaturrachma Insani, Dampak Program Kotaku (Kota Tanpa Kumuh) 
Terhadap Pemberdayaan Maysrakat, Perspektif Ekonomi Syariah, Universitas Muhammadiyah 
Lampung, 1. 
7Rafika Afriyanti, “Analisis Assets Based Community Development dalam Peningkatan Kapasitas 
Masyarakat Desa (Studi Kawasan Kampung Baru Desa Sebong Lagoi Kabupaten Bintan)” (Skripsi—
Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang, 2017) 



































ketidakmampuan yang ada pada masyarakat sehingga memerlukan 
pengembangan agar menjadi mampu. Dengan menemukan aset dan 
potensi yang ada dalam masyarakat, lalu melakukan sebuah 
pengembangan potensi didukung oleh pihak lain.  
Persamaan dari penelitian ini adalah, bahwasannya keduannya 
membahas  pengembangan masyarakat. Sedangkan perbedaannya adalah 
dalam penelitian ini masih mencari asset apa saja yang dimiliki 
masyarakat setempat, sehingga bisa dilakukan pemberdayaan. Jikalau 
penelitian sekarang masyarakat sudah menemukan asset dan bisa 
mengembangkan, akan tetapi peneliti mencari bagaimana masyarakat 
melakukan pemberdayaan ekonomipada program hidroponik.  
3. Penelitian Shofiah Tidjani8, dengan judul “Analisis Maqashid 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Microfinance”. Tujuan dari penelitian 
ini adalah mengetahui analisis maqashid syariah melalui adanya 
microfinance dalam memberdayakan perempuan dan penetapan hukum 
islam. Dalam maqashid syariah terdapat lima unsur yaitu menjaga agama, 
jiwa, akal, keturunan dan harta. Unsur-unsur tersebut tidak menjadikan 
sebuah permasalahan kepada perempuan dalam bekerja memenuhi 
kebutuhannya dan membantu suaminya, akan tetapi perlu diingat bahwa 
                                                           
8Sofiah Tidjani, “Analisis Maqashid Pemberdayaan Perempuan melalui Microfinance”, Islaminomic 
Jurnal : Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah. 



































pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan tersebut tidak boleh keluar dari 
syariat islam.  
Persamaan dari kedua penelitian ini adalah membahas tentang analisis 
maqashid syariah yang ada dalam pemberdayaan masyarakat.Sedangkan 
perbedaannya adalah, penelitian ini fokus pada pemberdayaan perempuan 
secara spesifik melalui pembiayaan microfinance.Dan penelitian sekarang 
membahas pemberdayaan masyarakat secara keseluruhan melalui program 
hidroponik. 
4. Skripsi Sholihatun Nisa’9, dengan judul “Membangun Kreatifitas Ibu-ibu 
Fatayat dalam Bidang Budidaya Sayur dengan Menggunakan Metode 
Hidroponik di Dusun Sejajar Desa Payaman Kecamatan Solokuro 
Kabupaten Lamongan. Didalam penelitian ini merupakan upaya 
membangun tingkat kreatifitas Ibu-ibu Fatayat dalam membudidayakan 
sayur berdasarkan aset yang ada digunakan untuk program pengembangan 
ini.  
Persamaan dari kedua penelitian ini adalah membahas tentang  
pengembangan masyarakat melalui hidroponik. Sedangkan perbedaannya 
adalah, penelitian ini dalam pengembangan masyarakat berfokus kepada 
Ibu-ibu Fatayat.Dan penelitian sekarang lebih fokus kepada kelompok tani 
RW 04 yang beranggotakan bapak-bapak dan ibu-ibu wonocolo. 
                                                           
9Sholihatun Nisa’, “Membangun Kreatifitas Ibu-ibu Fatayat dalam Bidang Budidaya Sayur dengan 
Menggunakan Metode Hidroponik di Dusun Sejajar Desa Payaman Kecamatan Solokuro Kabupaten 
Lamongan” (Skripsi – UIN Sunan Ampel Surabaya 2018). 



































5. Skripsi M. Syahrul Ardiansyah10, dengan judul “Strategi Pengembangan 
Usaha Toko Pulau Biru Surabaya Menggunakan Asset Based Community 
Development”. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui apa saja aset 
yang dimiliki oleh toko Pulau Biru dan pengembangan yang diterapkan 
oleh toko Pulau Biru. 
Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui aset-aset yang dimiliki 
toko Pulau Biru berdasarkan pemetaan fasilitator.Aset-aset yang diketahui 
adalah aset sosial.Aset individu, aset fisik, aset spiritual, aset institusi, aset 
budaya dan aset keuangan.Toko Pulau Biru melakukan pengembangan 
dengan empat strategi. Pertama, beberapa aset dan item produk  toko 
dilakukan penataan ulang. Kedua, mengadopsi strategi kompetitor dalam 
melakukan sebuah pelayanan.Ketiga, strategi promosi yang dilakukan 
adalah melalui media tulis/cetak. Keempat, strategi promosi yang digital 
juga dilakukan yaitu dengan cara promosi di media online.  
Persamaan dari penelitian ini adalah membahas tentang 
pengembangan masyarakat.Sedangkan perbedaannya adalah dalam 
penelitian ini membahas strategi yang digunakan untuk mengembangkan 
usaha toko Pulau Biru dengan menemukan aset-asetnya.Penelitian 
sekarang fokus kepada pengembangan masyarakat dengan potensi yang 
sudah ada untuk mencapai perekonomian yang mandiri. 
                                                           
10M. Syahrul Ardiansyah, “Strategi Pengembangan Usaha Toko Pulau Biru Surabaya menggunakan 
Asset Based Community Development” (Skripsi – UIN Sunan Ampel Surabaya 2018). 



































6. Skripsi Dwi Sri Angtikah11, dengan judul “Tinjauan Maqashid Syariah 
terhadap Program Dana Amanah Pemberdayaan Masyarakat (DAPM) 
Pemerintah Kabupaten Ngawi”. Dalam penelitian ini program pemerintah 
Kabupaten Ngawi yaitu DAPM dalam praktik pemberdayaan dana modal 
usaha tidak dipergunaakan untuk membangun usaha anggota yang 
bergabung sesuai dengan akad awal yaitu pendistribusian. Sasarannya 
sudah tepat yaitu masyarakat tidak mampu tetapi ada sebagian orang-
orang kaya yang mendapatkan pinjaman dana tersebut. Tujuannya agar 
orang-orang kaya bisa membantu anggota yang lainnya ketika terjadi 
permasalahan dalam angsuran.  
Hasil dari penelitian ini adalah dalam pengelolaan Dana Amanah 
Pemberdayaan Masyarakat (DAPM) di Kabupaten Ngawi sesuai dengan 
maqashid syariah karena dana tersebut digunakan untuk pembayaran 
sekolah, membangun dan mengembangan usaha. Tetapi disisi lain dalam 
pendistribusian Dana Amanah Pemberdayaan Masyarakat (DAPM) belum 
sepenuhnya sesuai dengan maqashid syariah.  
Persamaan dari penelitian ini adalah membahas tentang konsep 
maqashid syariah dalam mengembangkan masyarakat.Sedangkan 
perbedaannya adalah dalam penelitian ini pemberdayaan masyarakat 
melalui program pemerintah yang berupa Dana Amanah Pemberdayaan 
                                                           
11Dwi Sri Angtikah, “Tinjauan Maqashid Syariah Terhadap Program Dana Amanah Pemberdayaan 
Masyarakat (DAPM) Pemerintah Kabupaten Ngawi” (Skripsi – IAIN Ponorogo 2019). 



































Masyarakat (DAPM).Sedangkan sekarang fokus terhadap pemberdayaan 
masyarakat yang diinisiasi oleh masyarakat RW 04 Kelurahan Jemur 
Wonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya melalui program hidroponik. 
7. M. Aldy Febriansyah Afe12, dengan judul “Analisis Peran Program 
Pemberdayaan Masyarakat Desa Terhadap Peningkatan Usaha Mikro 
Kecil Menengah Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Desa 
Karang Anyar Kecamatan Gedung Tataan Pesawaran)”. Dalam penelitian 
ini menghasilkan bahwa masyarakat banyak yang merasa terbantu dengan 
program pemerintah melalui Pemberdayaan Masyarakat Desa dalam 
kegiatan perekonomian sehari-hari dan mendapatkan omset yang 
meningkat dari hasil usaha yang mereka jalani. Program ini harus 
dikembangkan lagi karena memberikan hasil yang positif terhadap 
masyarakat sekitar. Tetapi terdapat faktor penghambat dalam 
pengembangan ini dikarenakan kurangnya sosialisasi kepada masyarkat. 
Kendala lainnya adalah masyarakat merasa bahwa waktu dalam pencairan 
dana pinjaman yang diajukan terasa lama. Dilihat dari perspektif ekonomi 
islam, program pemberdayaan masyarakat desa ini sangat baik karena 
terdapat unsur tolong meolong (ta’awun). 
                                                           
12M. Aldy Febriansyah Afe, “Analisis Peran Pemberdayaan Masyarakat Desa Terhadap Peningkatan 
Usaha Mikro Kecil Menengah Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam” (Skripsi –  UIN Raden 
Intan Lampung 2019). 
 



































Persamaan dari penelitian ini bahwasanya program pemberdayaan 
masyarakat haruslah memberikan kemaslahatan bagi umat. Sedangkan 
perbedaannya dalam penelitian ini membahas tentang pemberdayaan 
masyarakat desa yang dilakukan dengan pembeerian dana pinjaman 
kepada anggota. Jika penelitian sekarang lebih fokus terhadap 




E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengembangan ekonomi masyarakat melalui 
program hidroponik di Kecamatan Wonocolo. 
2. Untuk mengetahui pengembangan ekonomi masyarakat melalui 
program hidroponik perspektif maqashid syariah di Kecamatan 
Wonocolo. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
ilmu pengetahuan secara umum dan pengetahuan ekonomi islam secara 



































khusus, terkait maqashid syariah dan pengembangan masyarakatpada 
program hidroponik di Kecamatan Wonocolo Surabaya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan peneliti mengetahui 
hasil penelitian ini dan mampu mempertajam hasil analisis sehingga 
memiliki wawasan yang luas. 
b. Bagi Masyarakat Kecamatan Wonocolo Surabaya  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan masyarakat 
Kecamatan Wonocolo Surabaya.Selain itu, diharapkan masyarakat 
bisa berkembang ke arah yang positif karena telah menemukenali aset 
dan potensi yang dimiliki. 
c. Bagi Pembaca 
Manfaat penelitian ini bagi pembaca diharapkan mampu 
memberikan informasi dan pengetahuan yang lebih luas terkait analisis 
maqashid syariah dan pengembangan masyarakatpada program 
hidroponik di Kecamatan Wonocolo Surabaya.  
G. Definisi Operasional  
Didalam definisi operasional akan dijelaskan secara umum maksud dari 
variabel-variabel yang akan diteliti. Penjelasan dari variabel-variabel ini 
digunakan untuk  acuan peneliti dalam pembuatan skripsi yang lebih lanjut.  



































Dan juga untuk memudahkan pembaca ketika memahami judul dalam 
penelitian ini. Variabel-variabel dalam judul akan dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengembangan Ekonomi Masyarakat 
Pengembangan merupakan segala usaha yang membantu untuk 
masyarakat berkembang dengan cara memberikan motivasi, mendorong 
untuk lebih maju dan menyadarkan jika mereka mempunyai potensi yang 
bisa dikembangkan. Proses dalam pengembangan masyarakat, dengan 
adanya potensi yang dimiliki bisa diarahkan untuk pengembangan 
ekonomi. Sehingga mereka mendapatkan pemasukan dari hasil tersebut.13 
Dalam penelitian ini akan dianalisis pengembangan ekonomi 
masyarakat yang ada di Wonocolo melalui program hidroponik. 
Pengembangan ini menitik beratkan kepada sumber daya manusia yang 
dimiliki yaitu kelompok tani. Dengan adanya hal tersebut kedepannya 
peneliti akan membahas lebih lanjut mengenai cara pengembangan 
ekonomi dalam program mereka, hingga mendapatkan hasil yang 
memuaskan seperti saat ini, contohnya sering menang dalam perlombaan 
yang diadakan oleh Pemerintah Kota Surabaya. 
2. Maqashid Syariah  
Pengertian maqashid syariah secara bahasa adalah tujuan dan maksud 
adanya hukum islam yaitu untuk kebaikan dan kesejahteraan masyarakat 
                                                           
13Ayumila Kurnia dan Sa’diyaturrachma Insani, “Dampak Program Kotaku (Kota Tanpa Kumuh) 
Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Ekonomi Syariah”, Universitas Muhammadiyah 
Lampung , 5-6 



































(kemashlahatan umat) di dunia dan di akhirat. Untuk mencapai tujuan ini 
ada lima unsur pokok yang harus dipelihara yaitu agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta.14 
Dalam buku yang dikarang oleh asy-syathibi, “al-Muwafqat”, 
menjelaskan bahwa kemaslahatan umat merupakan tujuan yang utama 
dalam penetapan syariah islam, dan tentunya secara universal demi 
kemaslahatan manusia di bumi. Dan dijelaskan bahwa hukum-hukum 
yang dibuat oleh Allah swt.bukan semata-mata untuk menaikkan 
kedudukan Allah, melainkan untuk menaikkan kedudukan hambanya.  
Selain itu konsep maqashid syariah menurut pemikiran Jasser Auda 
yang merupakan ulama kontemporer, menjelaskan bahwa maqashid 
syariah merupakan sebuah tujuan dari penetapan hukum islam. Sehingga, 
maqashid merupakan hikmah dari adanya hukum islam yang ada. Untuk 
mewujudkan maqashid dalam kehidupan manusia, ada lima unsur pokok 
yang harus dijaga yaitu menjaga agama dengan cara memberi kebebasan 
dan penghormatan terhadap manusia dalam memilih keyakinan, menjaga 
jiwa dengan cara memberikan perlindungan terhadap Hak Asasi Manusia, 
menjaga akal dengan memberikan pemahaman manusia terhadap sesuatu 
sehingga bisa berkembang, menjaga keturunan dengan mewujudkan 
                                                           
14 Sri Nurhayati & Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2014), 
25. 



































kepedulian dan pengembangan peran keluarga dan menjaga harta dengan 
cara memberikan kesejahteraan dalam ekonomi kepada manusia.15 
Dalam penelitian ini nantinya akan melihat sejauh mana program 
hidroponik yang ada di Wonocolo dalam mengimplementasikan maqashid 
syariah. Dan melihat sejauh mana program hidroponik ini bisa memenuhi 
dalam menjaga lima unsur pokok maqashid syariah. Akan tetapi dalam 
pembahasan lebih lanjut untuk difokuskan mana yang lebih fokus dari 
lima unsur pokok tersebut dalam program hidroponik ini.    
3. Program Hidroponik  
Program hidroponik merupakan program yang didirikan oleh 
masyarakat RW 04 Kelurahan Jemur Wonosari, Kecamatan Wonocolo, 
Surabaya. Dalam program ini terdapat anggota kelompok tani  yang 
dipimpin oleh ketua RW 04 yaitu Ibu Yuni. Tujuan dalam pendirian 
program ini adalah untuk kesejahteraan masyarakat dalam bidang 
ekonomi khususnya pangan.Lahan dalam pendirian hidroponik ini 
tergolong luas dengan didalamnya terdapat green house (rumah untuk 
perawatan hidroponik) yang memiliki ukuran 5 x 8 m. Dalam proses 
perawatan hidroponik ini dilakukan penjadwalan (piket) pagi dan 
malam.Ketika pagi hari, ibu-ibu anggota kelompok tani yang merawat, 
dan sebaliknya ketika malam hari bapak-bapak anggota kelompok tani 
yang melakukan penjagaan hidroponik.Dengan beberapa modifikasi dalam 
                                                           
15Moraref.kemenag.go.id 



































media tanamnya, sistem untuk pertanian juga diatur sedemikian rupa agar 
dapat melakukan panen secara berkala.Cara penanaman bibit dilakukan 
secara berbeda dengan tujuanya adalah agar saat panen tidak dilakukan 
secara serentak.Sistem panen diatur secara berkala agar hasilnya tidak 
menumpuk dan masyarakat tetap rutin melakukan kegiatan.Hal yang 
membuat warga turun semangatnya adalah ketika setelah melakukan 
panen besar terdapat kekosongan kegiatan dan menunggu lama untuk 
pembibitan hingga masa panen datang. 
  Dalam hal ini akan dilakukan penelitian mengenai maqashid syariah 
yang ada pada program hidroponik dalam proses pengembangan ekonomi 
masyarakat.  
H. Metode Penelitian  
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.Dalam hal ini 
peneliti mengamati fenomena yang ada disekitarnya tanpa adanya pengukuran 
numerik.Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk mengembangkan 
pemahaman yang rinci dan mendalam terhadap beberapa fenomena, untuk 
mempelajari bagaimana fenomena terjadi dalam tatanan alami, atau untuk 
belajar bagaimana mengekspresikan beberapa konsep dalam istilah sehari-
hari.16Penelitian ini memfokuskan pada analisis sehingga data-data yang 
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. 
1. Data yang Dikumpulkan  
                                                           
16Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: Penerbit Andi, 2016), 15. 



































Peneliti memperoleh data dari lokasi penelitian yaitu di lahan 
hidroponik RW 04 Kelurahan Jemur Wonosari, Kecamatan Wonocolo, 
Surabaya. 
2. Sumber Data  
Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu, data primer 
dan data sekunder. 
a. Sumber Data Primer  
Data primer merupakan data yang didapatkan oleh peneliti dari 
sumbernya secara langsung. Adapun data primer yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Ketua LPMK (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 
Kelurahan)  Jemur Wonosari, Kecamatan Wonocolo, Surabaya.   
2) Ketua RW 04 Kelurahan Jemur Wonosari, Kecamatan 
Wonocolo, Surabaya. 
3) Ketua kelompok tani “KRPL (Kelompok Rumah Pangan 
Lestari) SERPIS”. 
b. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain, 
dalam artian peneliti tidak memperoleh data secara langsung. Hal ini 
bisa didapatkan dari berbagai sumber, misalnya buku-buku yang 
berkaitan dengan teori maqashid syariah, jurnal ilmiah tentang 



































pemberdayaan masyarakat, Badan Pusat Statistik, lembaga pemerintah 
atau swasta dan website. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui : 
a. Wawancara  
Wawancara merupakan tanya jawab secara langsung terhadap 
responden dalam penelitian dengan tujuan untuk memperoleh 
informasi yang akurat. Dalam hal ini dilakukan wawancara terhadap 
para informan yang berkaitan dengan penelitian.Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan kepada orang yang benar-benar paham dengan 
program hidroponik di Kecamatan Wonocolo yaitu Ketua RW 04 
sebagai penggerak masyarakat, dan Ketua Kelompok Tani “KRPL 
(Kelompok Rumah Pangan Lestari) SERPIS” yang memegang kendali 
program tersebut. Dan juga didukung oleh responden lain yang 
menjelaskan kondisi secara keseluruhan Kecamatan Wonocolo seperti 
Ketua LPMK (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan) Jemur 
Wonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya.  
b. Observasi  
Dalam observasi, peneliti mengamati keadaan dengan cermat dan 
mencatat apa saja yang terjadi dalam lingkungan sekitar penelitian, 
yaitu di lokasi hidroponik Kecamatan Wonocolo. Metode observasi 
juga dikenal dengan metode pengamatan ini merupakan metode 



































pengumpulan data primer yang dilakukan melalui proses pencatatan 
perilaku subjek (kelompok tani “KRPL SERPIS”), objek (Tanaman 
hidroponik), atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan 
atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Atas dasar 
pada pengamatan yang didapatkan saat berada di lokasi hidroponik 
Kecamatan Wonocolo, peneliti membuat catatan hasil observasi dalam 
bentuk deskripsi yang kemudian digunakan sebagai sumber untuk 
mencarikan makna sebenarnya.17 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah data-data yang 
terkait dengan penelitian dan data yang dikumpulkan berbentuk 
dokumen.Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan program hidroponik. Dokumen yang dikumpulkan 
berbentuk foto-foto kegiatan yang pernah dilakukan oleh Kelompok 
Tani “KRPL (Kelompok Rumah Pangan Lestari) SERPIS”, Catatan 
atau notulensi yang dimiliki oleh sekretaris Kelompok Tani dan 
Rekaman saat dilakukan wawancara bersama narasumber oleh 
peneliti. 
4. Teknik Pengolahan Data  
                                                           
17Ibid.,187. 



































Setelah memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, 
selanjutnya akan dilakukan pengolahan data dengan berbagai teknik 
sebagai berikut : 
a. Editing 
Editing merupakan proses awal dalam pengolahan data, yaitu 
dengan memeriksa data-data yang telah dikumpulkan, selanjutnya 
dilihat apakah data yang diperoleh sudah relevan dengan penelitian 
yang akan dilakukan atau belum.   
b. Organizing  
Setelah dilakukan proses editing, selanjutnya organizing data-data 
dengan dikelompokkan mana yang dibutuhkan dan disusun data 
tersebut untuk lebih mempermudah dalam melakukan analisis.  
c. Analizing  
Yang terakhir dalam teknik pengolahan data adalah proses 
anaizing, yaitu setelah dilakukan proses editing dan organizing ditarik 
kesimpulan. Hasil dari kesimpulan tersebut merupakan jawaban dari 
rumusan masalah yang ada dalam penelitian. 
5. Teknik Analisis Data  
Dalam menganalisis data, peneliti harus mengumpulkan data-data 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini.Kegiatan menganalisis data 
merupakan rangkaian kegiatan yang tidak bisa dipisahkan dalam 
penelitian. 



































a. Mereduksi Data  
Tahap pertama dalam menganalisis data adalah mereduksi 
data. Yaitu data-data yang telah didapatkan atau sudah terkumpul 
semua akan direduksi atau dikelompokkan mana yang berkaitan 
dengan penelitian atau yang tidak. Data yang berkaitan dengan 
penelitian akan dipilih sehingga penelitian bisa lebih fokus. 
b. Memeriksa Keabsahan Data  
Setelah data yang berkaitan dengan fokus penelitian dipilih, 
maka selanjutnya dilakukan pemeriksaan keabsahan data agar 
mendapatkan kevalidan dalam penelitian ini. 
c. Menafsirkan Data  
Setelah semua data melalui tahap-tahap yang sebelumnya, 
maka data akan ditafsirkan oleh peneliti.  
I. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini ditulis urut sesuai aturan 
yang telah ditetapkan dalam penulisan, agar menjadikan hasil penelitian yang 
mudah dipahami oleh pembaca. Sistematika dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah yang 
akan diteliti, identifikasi masalah dan batasan masalah agar fokus terhadap 
permasalahan yang akan diteliti dan sesuai yang ada pada latar belakang, 
rumusan masalah yang merupakan hasil dari identifikasi masalah, kajian 



































pustaka yang merupakan hasil dari penelitian terdahulu, tujuan dari penelitian 
ini, manfaat penelitian kepada semua pihak yang bersangkutan, definisi 
operasional dari penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua adalah kerangka teoritis, menjelaskan tentang teori-teori dalam 
penelitian ini.Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah tentang 
Maqashid Syariah, Pemberdayaan Masyarakat, Hidroponik dan teori lainnya 
digunakan untuk penunjang penelitian yang baik. 
Bab ketiga merupakan data-data yang terkait dalam penelitian.Data-data 
ini ditulis berdasarkan fakta dan tidak boleh ditambahi opini dari peneliti. 
Dalam penelitian ini diperlukan data dari masyarakat wonocolo dan program-
program  yang terkait dengan hidroponik.  
Bab keempat merupakan analisis pembahasan yang merupakan analisis 
dari hasil penelitian.Dalam hal ini penelitian yang dilakukan apakah sudah 
sejalan dengan teori-teori yang digunakan dalam penelitian.Penelitian ini 
menganalisis apakah prinsip yang ada dalam maqashid syariah sudah 
diterapkan dalam program hidroponik. 
Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dari penelitian ini 
dan saran-saran terhadap penelitian kedepannya. 



































TEORI MAQASHID SYARIAH, PENGEMBANGAN MASYARAKAT, DAN 
HIDROPONIK 
A. Maqashid Syariah  
Manusia dalam menjalani kehidupannya sehari-hari pasti membutuhkan 
kesejahteraan dan kehidupan yang mulia baik di dunia maupun di akhirat. 
Sehingga apabila kebutuhan tersebut sudah dicapai kehidupan manusia akan 
bisa merasakan kemaslahatan. Maqashid syariah mempunyai tujuan umum 
yaitu semua hukum atau sebagian besar yang disimpulkan oleh syar’i dalam 
arti dan hikmahnya.Dan dalam menyimpulkan hal tersebut tidak hanya 
memfokuskan pada hukum yang di khususkan dalam syariah.Allah 
menciptakan perintah dan larangan kepada umatnya bertujuan untuk 
beribadah, khususnya lagi untuk memberikan kemaslahatan umat, 
menghindari bahaya, memudahkan menjalankan suatu hal dan meminimalisir 
kesulita yang dialami umat manusia.Selain itu tujuan yang lebih oenting 
adalah melestarikan kebaikan berdasarkan akal, perbuatan, lingkungan dan 
tidak lupa untuk menjaga kedamaian umat manusia.18 
Hal tersebut dapat diwujudkan salah satunya dengan menjadikan semua 
masyarakat untuk melindungi unsur-unsur penting  didalammaqashid syariah 
                                                           
18Moh Toriquddin, Pengeolaan Zakat Produktif Perspektif Maqashid Al-Syariah Ibnu ‘Asyur (Malang 
: UIN Maliki Press (Anggota IKAPI), 2015), 46. 



































1. Pengertian Maqashid Syariah  
Secara bahasa, disebutkan dalam kamus bahasa arabmaqashid berasal 
dari kata qashd. Kata jama’ (banyak) dari qashd adalah maqashid, 
mufradnya dari kata tersebut adalah  maqshadyang mempunyai arti yaitu 
tujuan.19Sedangkan secara bahasa, syari’ah merupakan jalan menuju 
sumber air.Maksud dari hal tersebut adalah berjalan menuju kearah makna 
kehidupan. Sebagaimana penjelasan diatas bahwasannyamaqashid syariah 
secara bahasa adalah tujuan atau maksud dari syariat islam yang 
diturunkan kepada seorang muslim. Allah menurunkan kewajiban / taklif 
(beban) yang berdasarkan dari syariat memiliki tujuan yang baik 
(maslahah) terhadap manusia.Semua yang Allah jadikan kewajiban pasti 
memiliki tujuan.20 
Sedangkan maqashid syariah secara istilah menurut Ibnu ‘Asrur 
adalah hikmah atau makna yang bersumber dari Allah swt.dan terjadi pada 
seluruh atau mayoritas ketentuan-Nya (bukan pada hukum tertentu).21 
Pengertian maqashid syariah menurut Ibnu ‘Asrur diatas perlu 
dijelaskan istilah-istilah yang terkandung didalamnya, yaitu : 
                                                           
19Oni Sahroni & Adiwarman Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam(Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2015), 1.  
20Suyatno, Dasar-dasar Ilmu Fiqih & Ushul Fiqih (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2011),154. 
21Oni Sahroni & Adiwarman Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam (Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada, 2015), 2.  



































a. Hikmah adalah tujuan dari ditetapkan atau ditiadakannya hukum 
kepada manusia, contohnya adalah ifthor (berbuka) sebagai suatu 
hikmah dari masyaqqoh (kesulitan). 
b. Maslahat merupakan suatu tujuan yang memberikan manfaat kepada 
umat manusia dan menghindari kemadhorotan.  
2. Aliran Pemikiran dalam Maqashid Syariah22 
a. Pemikiran Dzahiriyah  
1) Memahami secara tekstual (harfiyah) 
Ulama yang menganut pemikiran ini memahami maqashid 
syariah secara tekstual dengan tidak menganalisis setiap maksud 
dari kewajiban yang Allah berikan kepada manusia 
2) Memilih pendapat yang berat  
Ulama yang menganut pemikiran kedua ini jika mereka 
berbeda pendapat maka yang disetujui adalah pendapat yang sulit, 
daripada pendapat yang mudah dipahami. 
3) Mengabaikan etika berpendapat  
Sikap dari kelompok ini adalah merasa bahwa pendapatnya 
paling benar, dan menganggap kelompok lain salah. 
b. Pemikiran tanpa Batas 
                                                           
22Ibid.,26. 
 



































Mendahulukan logika daripada wahyu, kelompok ini berasumsi 
bahwa Allah menciptakan akal atau logika kepada manusia untuk 
berpikir.Maka dari itu sebelum memutuskan sesuatu, golongan ini 
mendahulukan pemikirannya setelah itu memakai wahyu. Akan tetapi 
persepsi ini bertentangan dari syariat islam. 
c. Pemikiran Moderat  
1) Menggali maqashid sebelum menggali hukumnya  
Pemikiran kelompok ini sebelum menggali kandungan hukum 
sebuah nash, maka terlebih dahulu mengetahui maqashid atau 
tujuan yang terkandung didalamnya. Karena dengan mengetahui 
maqashid dari nash tersebut maka memudahkan ulama’ untuk 
memahami makna dari lafadz tersebut.   
2) Memahami nash berdasarkan asbabun nuzul 
Kelompok ini sebelum memutuskan atau menetapkan sesuatu 
hal, harus memahami asbabun nuzul dari ayat-ayat yang ada 
didalam Al-Qur’an. 
3. Hakikat Maqashid Syariah  
Berdasarkan yang telah dijelaskan diatas, bahwa Allah swt.sudah 
mempunyai tujuan dalam menurunkan beban kepada manusia yaitu demi 
kemashlahatan umat. Untuk mencapai hal tersebut, maka para ulama 



































menetapkan lima unsur pokok yang harus dipenuhi. Kelima unsur pokok 
tersebut adalah agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.23 
a. Hifdzu Din (Memelihara Agama)24 
Memelihara agama dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu : 
1) Peringkat dharuriyyat dalam memelihara agama, maksudnya 
adalah memelihara agama dengan melaksanakan perintah dan 
larangan Allah yang termasuk kebutuhan primer, misalnya dalam 
melaksanakan shalat lima waktu. Jika seorang muslim tidak 
melaksanakan shalat lima waktu maka akan mendapat hukuman 
dari Allah swt.  
2) Peringkat hajiyyat dalam memelihara agama, maksudnya adalah 
menjalankan perintah Allah agar terhindar dari kesulitan, seperti 
melakukan shalat jama’ dan qashar. 
3) Peringkat tahsiniyyat dalam memelihara agama maksudnya adalah 
melaksanakan hukum islam untuk mempertinggi martabat manusia 
dihadapan Allah. Misalnya menutup aurat dan memakai pakaian 
yang bersih. 
b. Hifdzu Nafs (Memelihara Jiwa) 
                                                           
23Suyatno, Dasar-dasar Ilmu Fiqih & Ushul Fiqih (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2011), 159. 
24 Ibid.,165. 



































Memelihara jiwa adalah memelihara jiwa manusia untuk terhindar 
dari ancaman-ancaman yang bisa membuat hilangnya nyawa.25Dalam 
memelihara jiwa dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu :26 
1) Peringkat dharuriyyat menjaga jiwa contohnya adalah memenuhi 
kebutuhan pokok sehari-hari untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup manusia. Jika tidak dipenuhi kebutuhan tersebut, maka akan 
terancam jiwa manusia tersebut.  
2) Peringkat hajiyyat untuk memelihara jiwa contohnya adalah 
diperbolehkan berburu hewan yang halal untuk dinikmati. Jikalau 
manusia tidak berburu, maka tidak akan mengancam kelangsungan 
hidupnya, akan tetapi akan mempersulit hidupnya.  
3) Peringkat tahsiniyyat untuk memelihara jiwa seperti etika dalam 
melakukan makan dan minum, hal ini hanya sebagai pelengkap 
agar manusia menjadi orang yang memiliki adab.  
c. Hifdzu Aql (Memelihara Akal) 
Tujuan dari memelihara akal adalah agar tidak terkena kerusakan 
pada akal manusia sehingga mengakibatkan dampak buruk yaitu tidak 
                                                           
25Sri Nurhayati & Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta : Penerbit Salemba Empat, 2014), 
26. 
26 Suyatno, Dasar-dasar Ilmu Fiqih & Ushul Fiqih (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2011), 166. 
 



































berguna di lingkungan masyarakat.27 Pemeliharaan akal dibagi 
menjadi tiga tingkatan yaitu :28 
1) Peringkat dharuriyyat untuk memelihara akal yaitu dengan 
melakukan perbuatan seperti tidak meminum minuman keras. 
Karena jika seseorang melanggar ketentuan ini akan berakibat fatal 
terhadap akalnya.  
2) Peringkat hajjiyyat untuk memelihara akal yaitu dengan menuntut 
ilmu pengetahuan. Jika seseorang tidak memiliki ilmu maka akan 
mempersulit hidupnya. Karena untuk hidup perlu pengetahuan 
agar bisa berkembang.  
3) Peringkat tahsiniyyat untuk memelihara akal manusia seperti tidak 
melakukan hayalan yang terlalu tinggi terhadap sesuatu. Walaupun 
tidak mengancam eksistensi kehidupan, tetapi hal ini sangat bisa 
mempengaruhi akhlak seseorang.  
d. Hifdzu Nasab  (Memelihara Keturunan) 
Memelihara keturunan mempunyai tujuan yang baik yaitu untuk 
memelihara kelestarian umat manusia dan bisa melatih mental agar 
                                                           
27 Sri Nurhayati & Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta : Penerbit Salemba Empat, 2014), 
27. 
28Suyatno, Dasar-dasar Ilmu Fiqih & Ushul Fiqih (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2011), 166. 



































menjadi generasi yang lebih baik.29 Dilihat dari tingkat urgensinya, 
memelihara keturunan dibagi menjadi tiga yaitu :30 
1) Memelihara keturunan dari tingkat dharuriyyat dengan adanya 
kewajiban setiap insan untuk menikah dan mengharamkan 
perbuatan zina. Jika hal tersebut tidak dilakukan, maka akan 
mengancam generasi selanjutnya.  
2) Memelihara keturunan jika dilihat dari tingkat hajiyyat contohnya 
adalah menyebutkan mahar saat pernikahan, jika hak tersebut tidak 
disebutkan maka suami akan mengalami kesulitan. 
3) Memelihara keturunan manusia jika dilihat dari tingkat tahsiniyyat 
contohnya adalah dianjurkannya mengadakan walimatul ‘ursy 
dalam perkawinan. Karena agar pernikahan kedua mempelai 
disaksikan orang banyak.  
e. Hifdzu Maal (Memelihara Harta)  
Tujuan dalam menjaga harta yang dimiliki yaitu memperoleh harta 
dan menggunakannya sesuai dengan aturan Allah swt. Memperoleh 
dan mendayagunakan harta, haruslah dengan proses yang benar dan 
tidak diperbolehkan untuk melalui jalan yang salah. Misalnya ketika 
sangat membutuhkan lalu mencuri milik orang lain, menipu, judi dan 
                                                           
29 Sri Nurhayati & Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta : Penerbit Salemba Empat, 2014), 
28. 
30Suyatno, Dasar-dasar Ilmu Fiqih & Ushul Fiqih (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2011), 167. 



































perbuatan negatif lainnya.31Jika dilihat dari segi kebutuhannya, 
memelihara harta dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu :32 
1) Tingkatan dharuriyyat, contoh dalam memelihara harta adalah 
dilarangnya merampas harta milik orang lain, karena akan 
mengancam eksistensi kehidupan manusia.  
2) Tingkatan hajiyyat, contoh dalam memelihara harta adalah 
dianjurkannya akad salam dalam melakukan jual beli, karena akan 
mempermudah seseorang melakukan transaksi. 
3) Tingkatan tahsiniyyat, contoh dalam memelihara harta adalah 
melarang semua orang untuk menipu dalam bertransaksi, karena 
hal tersebut tidak sesuai dengan etika berbisnis.  
4. Fungsi Maqashid Syariah33 
Maqashid syariah memiliki manfaat sebagai berikut : 
a. Memudahkan untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits 
beserta hukumnya secara komprehensif.  
b. Membantu untuk memahami terkait ma’alat (pertimbangan jangka 
panjang) kebijakan dari umat manusia dan bisa dikaitkan dengan 
hukum. 
                                                           
31 Sri Nurhayati & Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta : Penerbit Salemba Empat, 2014), 
28. 
32Suyatno, Dasar-dasar Ilmu Fiqih & Ushul Fiqih (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2011), 167. 
33 Oni Sahroni & Adiwarman Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam (Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada, 2015), 43. 
 



































B. Pengembangan Masyarakat  
Pengembangan merupakan segala usaha yang membantu untuk 
masyarakat berkembang dengan cara memberikan motivasi, mendorong untuk 
lebih maju dan menyadarkan jika mereka mempunyai potensi yang bisa 
dikembangkan. Proses dalam pengembangan masyarakat, dengan adanya 
potensi yang dimiliki bisa diarahkan untuk pengembangan ekonomi. Sehingga 
mereka mendapatkan pemasukan dari hasil tersebut.34 
Konsep yang diterapkan,akar kata dari pengembangan adalah kekuasaan 
(power).Pengembangan masyarakat maksudnya menyalurkan potensi yang 
dimiliki oleh kaum yang lebih memiliki banyak pengalaman, kepada kaum 
yang masih memiliki sedikit pengalaman. Hal ini juga bisa diartikan sebagai 
proses untuk membangkitkan kelompok yang dirugikan dalam bersemangat 
tetap bersaing dan berjuang, karena setiap masyarakat memiliki kesempatan 
untuk menang dalam sebuah kompetisi.  
Pengembangan merupakan sebuah pembelajaran kepada masyarakat untuk 
memiliki mindset lebih maju, bukan hanya memberikan sebuah bantuan yang 
bahkan tidak ada kelanjutannya. Sebuah perubahan dari masyarakat yang 
merasa tidak berdaya dalam kehidupannya kemudian menjadi berkembang, 
aktif dan mandiri demi terwujudnya lingkungan yang maju di masa depan. 
                                                           
34 Ayumila Kurnia dan Sa’diyaturrachma Insani, “Dampak Program Kotaku (Kota Tanpa Kumuh) 
Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Ekonomi Syariah”, Universitas Muhammadiyah 
Lampung ,5-6. 
 



































Adanya pemikiran masyarakat yang sama, lalu akan terbentuk rasa 
kebersamaan yang harus selalu terberdayakan, sehingga kedepannya juga 
akan terbentuk lingkungan yang kondusif untuk bekerjasama dan membangun 
kekuatan. Ketika semua bisa memenuhi kebutuhannya secara mandiri maka 
akan  menuju masyarakat yang berdaya dan sejahtera.35 
Masyarakat dalam pemikirannya untuk berkembang dibagi menjadi 
beberapa fase. Menurut Harahap terbagi menjadi tiga fase, yaitu :36 
1. Masyarakat Tradisional  
Masyarakat tradisional adalah masyarakat yang memiliki ciri-ciri gaya 
hidup yang sederhana, berpedoman kepada masa lalu, berpasrah kepada 
takdir, pengaruh kuat spiritual terhadap kehidupan, kehidupan yang 
mengalir begitu saja tanpa perencanaan. 
2. Masyarakat Transisi  
Masyarakat transisi adalah masyarakat yang mempunyai ciri-ciri gaya 
hidup yang lebih maju, mulai berpikir ke masa depan, masyarakat sudah 
mulai mempercayai pemerintah, dan terbuka terhadap informasi dari luar 
lingkungannya.    
3. Masyarakat Modern  
                                                           
35 Adib Susilo, “Model Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Islam”,FALAH : Jurnal Ekonomi 
Syariah, 195.  
36 Ibid. 



































Masyarakat modern memiliki ciri-ciri percaya pada potensi diri 
sendiri, mayoritas didalamnya akademisi, kreatif dalam menghadapi 
kehidupan, dan selalu melihat ke masa depan.  
Dilihat dari fase-fase penjelasan diatas, untuk mengembangkan 
masyarakat harus mempunyai sasaran yaitu masyarakat tradisional dan 
masyarakat transisi yang masih belum bisa mandiri dalam menghadapi 
kehidupan utuk menjadi masyarakat modern yang sudah bisa berkembang, 
kreatif dan selalu memiliki perencanaan dalam kehidupannya. Jika 
pemerintah bisa menerapkan pengembangan masyarakat sesuai sasaran, 
maka akan terciptanya masyarakat mandiri dan jauh dari kemiskinan. 
Penjelasan dari fase-fase diatas perlu diperinci lagi terkait fokus dan 
tujuan pengembangan secara operasional, hal tersebut harus dilakukan 
pengoptimalan indikator mana saja yang harus dijadikan fokus, beberapa 
indikator yang harus dioptimalkan yaitu :37 
a. Masyarakat mendapatkan kebebasan dalam mobilitas, misalnya ke 
tempat ibadah, sekolah, pasar dan lebih baik lagi jika mampu 
mandiri tanpa bantuan trasportasi umum.   
b. Masyarakat mampu membeli kebutuhan pokok (kebutuhan primer) 
untuk sehari-hari dengan biaya sendiri tanpa bantuan dari 
pemerintah. 
                                                           
37Ibid.,196. 



































c. Masyarakat mampu membeli kebutuhan sekunder dan tersier 
dengan biaya yang dikeluarkan sendiri. 
d. Pemikiran yang inovatif dalam menjalani kehidupan sehari-hari, 
misalnya berbisnis dengan pangsa pasar yang sudah luas.  
e. Setiap akan melangkah, masyarakat selalu mempuyai perencanaan 
yang baik. Misalnya dalam menentukan perencanaan keturunan, 
pendidikan anak, pekerjaan dan lain sebagainya.  
C. Hidroponik 
Saat ini dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk, maka semakin 
bertambah pula hasil pertanian yang dibutuhkan masyarakat.Seiring dengan 
berkembangnya teknologi menyebabkan pembangunan industri baru semakin 
meningkat, sehingga membutuhkan lahan yang luas.Apalagi di perkotaan, 
apabila lahan tersebut digunakan mendirikan bangunan, maka lahan untuk 
bercocok tanam semakin berkurang. Cara untuk bercocok tanam 
menggunakan lahan yang sempit adalah dengan menggunakan alternatif lain 
salah satunya sistem hidroponik. Sistem ini bisa digunakan dimana saja 
seperti di pekarangan yang sempit, dapur dan teras. Hidroponik merupakan 
cara membudidayakan tanaman dengan menggunakan air sebagai medianya 
(tanpa tanah) yang ditambah dengan larutan nutrisi. Nilai lebih yang 
didapatkan dengan melalui budidaya hidroponik yaitu bisa dilakukan dimana 
saja dengan menggunakan lahan sempit, kebersihan tanaman lebih terjaga, 
tidak menggunakan bahan kimia, sistem tanam dan panen bisa dilakukan 



































kapan saja tanpa tergantung musim, penggunaan air yang lebih efisien, 
perlindungan tanaman dari panas matahari secara langsung menggunakan 
greenhouse.   Pertumbuhan tanaman dapat dibantu dengan larutan nutrisi yang 
tersedia di pasaran dan dapat langsung digunakan dengan cara melarutkannya 
dengan air. Nutrisi tersebut mengandung garam-garam makro dan mikro yang 
terbuat dari larutan stok A dan B.  
Media tanam yang digunakan sangat mempengaruhi penyerapan nutrisi 
yang dilarutkan.Maksud dari media tanam ini adalah tempat akar tanaman 
untuk menyerap unsur-unsur hara yang dibutukan oleh tanaman.Media yang 
baik adalah media yang bisa membantu pertumbuhan tanaman.Keberhasilan 
dari budidaya melalui hidroponik dipengaruhi oleh media yan bersifat porus 
dan aerasi yang baik dan tentunya nutrisi harus sesuai jenis tanaman yang 
ada.Media tanam hidroponik yang relatif murah untuk digunakan adalah 
sekam dan arang karena mempunyai porositas yang baik, tetapi hanya bisa 
digunakan dua kali saja. Media lain yang bisa digunakan adalah pasir yang 
memiliki kelebihan bisa digunakan berkali-kali setelah dibersihkan, tetapi 
media ini juga memiliki kekurangan yaitu porsitas yang kurang dibandingkan 
dengan arang dan sekam.  
Bercocok tanam dengan hidroponik bisa dilakukan oleh siapa 
saja.Kebanyakan orang sering menanam sayur karena tidak terlalu besar jika 
ditaruh pada instalasi.Nilai lebih jika menanam menggunakan hidroponik 
adalah memberikan nilai estetika untuk hiasan rumah, selain bertujuan untuk 



































mendapatkan keuntungan.Sumber makanan yang dibutuhkan oleh tubuh salah 
satunya adalah sayuran karena mengandung nutrisi yang banyak dan lengkap. 
Hidroponik merupakan suatu cara untuk bercocok tanam yang mulai 
banyak digunakan oleh maysarakat perkotaan. Hal ini merupakan salah satu 
bentuk dari urban farming karena menanam tanaman di kota dengan lahan 
yang sempit dengan menggunakan media selain tanah, sehingga bisa dibuat 
dimana saja. Contohnya adalah di gedung-gedung bertingkat. 
1. Pengertian Hidroponik38 
W.A Setchle adalah orang yang pertama kali memperkenalkan istilah 
hidroponik yang merupakan keberhasilan gerickle yang menggunakan air 
sebagai media tanam dan dikembangkan untuk teknik bercocok tanam. 
Pengertian hidroponik merupakan cara menanam tanaman tanpa 
menggunakan tanah sebagai tempat tumbuhnya tanaman. Di kalangan 
umum istilah ini lebih terkenal dengan “bercocok tanam tanpa tanah” dan 
hal ini termasuk juga menggunakan wadah yang bisa digunakan menanam 
dan memakai media air. 
Becocok tanam menggunakan media air (hidroponik) memiliki 
beberapa kelebihan yaitu, bisa menggunakan lahan yang sempit karena 
jarak tanaman satu dengan yang lain berdekatan, menggunakan media air 
untuk bercocok tanam dan tidak menggunakan tanah, mengurangi risiko 
                                                           
38Endah Nurwahyuni, “Optimalisasi Pekarangan melalui Budidaya Tanaman secara 
Hidroponik”,UNDIP PRESS, 864. 



































serangan patogen yang biasanya terjadi jika menggunakan media tanah, 
membantu tanaman mendapatkan unsur hara yang lebih banyak dengan 
mencegah tumbuhnya gulma dan bisa menghitung pupuk yang dibutuhkan 
oleh tanaman sehingga tidak berlebihan dalam pemakaian. Kelebihan 
lainnya yaitu secara kualitas dan kuantitas hasil tanaman menggunakan 
media hidroponik lebih bagus daripada menggunakan media tanah, 
sehingga hal ini menjadikan petani memiliki peluang besar dalam 
meningkatkan penghasilan. 
2. Media Tanam Hidroponik  
Pada prinsipnya untuk menggunakan media tanam hidroponik dengan 
baik adalah benda yang bisa menyerap dan mengantarkan air, tidak mudah 
lapuk, mudah didapat, efisien, bahan bekas murah yang bisa mengurangi 
sampah.Selain itu media yang digunakan harus bisa menyerap air dan 
nutrisi yang dapat berfungsi seperti tanah untuk membantu pertumbuhan 
akar.Menjaga kelembaban media tanam dalam hidroponik tergantung 
ukuran partikel, porositasnya dan bentuk partikel.Semakin luas permukaan 
dan semakin kecil ukuran partikel, maka hal ini membantu kemampuan 
media dalam menahan air. Dalam penggunaannya, media tanam 
hidroponik bisa dilakukan dengan tiga sistem yaitu : 
a. Sistem Kultur Air  



































Hidroponik yang sebenarnya adalah menggunakan media 
air.Dalam sistem ini air diberikan nutrisi melalui pancaran di daerah 
tumbuhnya akar tanaman tanpa menggunakan bahan penahan air. 
b. Sistem Kultur Pasir  
Sistem kultur pasir merupakan pengembangan dari hidroponik 
yang bersistem kultur air. Sesuai namanya, media tanam dalam hal ini 
menggunakan pasir.Fungsinya adalah sebagai bahan penopang 
tanaman agar bisa berdiri dan membantu mengalirkan makanan sesuai 
jumlah yang dibutuhkan sehingga tidak berlebihan. Selain itu jika 
mengunakan media ini akan lebih lama menahan air karena memiliki 
permukaan yang lebih luas.  
c. Sistem Kultur Bahan Porous 
Sistem kultur bahan porous merupakan pengembangan dari 
hidroponik yang menggunakan media kerikil, pecahan genting, gabus 
putih dan lainnya. Fungsi dari sistem ini sama seperti sistem kultur 
pasir yaitu sebagai bahan penopang tanaman agar bisa berdiri. Bahan 
porous merupakan komposit yang baik dalam membantu mengalirkan 
air dengan jumlah banyak.Komposit merupakan bahan / material 
granular yang di gabungkan dan dipakai secara bersama dalam satu 
media, misalnya kerikil, pecahan batu, pasir, dan lain-lain. Akan tetapi 
kekurangan jika menggunakan media komposit dalam kultur porous 
akan mudah mengalami kekeringan. Bahan lain yang bisa digunakan 



































adalah arang, sekam, sabut kelapa, potongan batang pakis, dan lain-
lain. 




































PROGRAM HIDROPONIK DI KECAMATAN WONOCOLO 
A. Gambaran Umum Kecamatan Wonocolo  
1. Kondisi Geografis dan Demografis  
Wonocolo merupakan salah satu kecamatan di Surabaya yang 
termasuk dari bagian Surabaya Selatan dengan ketinggian kurang lebih 9 
meter diatas permukaan air laut.Batas wilayahnya yaitu sebelah utara 
berbatasan dengan kecamatan Wonokromo, sebelah timur berbatasan 
dengan kecamatan Gayungan, sebelah selatan berbatasan dengan 
kabupaten Sidoarjo dan sebelah barat berbatasan dengan kecamatan 
Tenggilis. Wonocolo terdiri dari lima kelurahan, yaitu Sidosermo, Bendul 
Merisi, Margorejo, Jemur Wonosari, dan Siwalankerto. Dari lima 
kelurahan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda.  
Kelurahan paling utara yaitu Sidosermo yang memiliki 8 Rukun 
Warga (RW) dan 34 Ruku Tetangga (RT). Wilayah ini memiliki luas 
wilayah 1,07 Km² dengan jumlah penduduk menurut jenis kelamin 
terdapat 6778 penghuni laki-laki dan 6470 penghuni perempuan.39 
Disebelahnya ada kelurahan Bendul Merisi yaitu sebuah kampung 
yang tidak jauh berbeda dengan lainnya. Karena didalamnya ada 
                                                           
39 Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, Kecamatan Wonocolo dalam Angka 2017, (Surabaya : BPS 
Kota Surabaya, 2017), 8.  



































masyarakat yang memiliki karakteristik perkampungan dan perumahan. 
Dua hal ini dipengaruhi oleh kehidupan masyarakat yang saling bergotong 
royong jika ada orang lain yang membutuhkan, walaupun tinggal di 
daerah perkotaan yang pada umumnya memiliki sifat individualis. Bendul 
Merisi memiliki 12 Rukun Warga (RW) dan 58 Rukun Tetangga (RT). 
Selain itu memiliki luas wilayah 0,77 Km² dengan jumlah penduduk 
menurut jenis kelamin yaitu 8345 penghuni laki-laki dan 8411 penghuni 
perempuan.40 
Kelurahan selanjutnya yaitu Margorejo yang merupakan sebuah 
kelurahan jika dilihat secara umum memiliki perkampungan dan 
perumahan yang hampir sama. Maksudnya adalah kehidupan masyarakat 
disini walaupun di tengah-tengah perkotaan atau tinggal di daerah 
perumahan, tetapi dari sisi sosialnya mereka memiliki interaksi yang 
sangat bagus.Margorejo memiliki luas wilayah 0.65 Km² dengan jumlah 
penduduk menurut jenis kelamin terdapat 6281 penghuni laki-laki dan 
5680 penghuni perempuan.Selain itu memiliki 8 Rukun Warga (RW) dan 
36 Rukun Tetangga (RT).41 
Bergeser ke selatan ada kelurahan Jemur Wonosari yang merupakan 
daerah terpadat dan terdinamis masyarakatnya.Karena wilayah ini 
memiliki jumlah pendatang yang terbanyak dan disebabkan oleh adanya 
                                                           
40 Ibid. 
41 Ibid. 



































dua universitas yaitu UNUSA dan UINSA.Jumlah Rukun Warga (RW) 
yang dimiliki kelurahan ini adalah 10 dan 63 Rukun Tetangga (RT). 
Jumlah penduduk menurut jenis kelaminnya adalah 11022 penghuni laki-
laki dan 11028 penghuni perempuan dengan luas wilayah yaitu 1,64 
Km².42 
Siwalankerto merupakan kelurahan terakhir di Kecamatan Wonocolo 
dan memiliki pertumbuhan sangat pesat.Dahulu kala adalah kelurahan 
yang sangat tertinggal dibandingkan dengan kelurahan lainnya. Memiliki 
luas wilayah 1,98 Km² dengan jumlah penduduk menurut jenis kelamin 
adalah 8386 penghuni laki-laki dan 8381 penghuni perempuan. Keluraan 
Siwalankerto mempunyai 6 Rukun Warga (RW) dan 38 Rukun Tetangga 
(RT).43 
2. Kondisi Ekonomi dan Potensi44 
Secara umum kondisi umum suatu daerah dapat ditunjukkan oleh 
investasi, pajak, angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan 
pelayanan terhadap masyarakat untuk bidang ekonomi.Salah satunya 
adalah Kota Surabaya yang letaknya sangat strategis yaitu berada di 
tengah wilayah Indonesia dan tepat di selatan Asia.Hal ini membuat 
dampak positif karena dapat menjadikan Surabaya sebagai salah satu 
hubungan penting bagi kegiatan perdagangan di Asia Tenggara. Selain itu 
                                                           
42Ibid. 
43Ibid. 
44Choirul Anam, Wawancara, Jemur Wonosari gang 7 Wonocolo Surabaya, 9 Januari 2020. 



































Surabaya yang merupakan kota metropolitan  menjadikan pusat kegiatan 
ekonomi, bisnis dan keuangan di Jawa Timur, sehingga kawasan tersebut 
sangat pesat pertumbuhan ekonominya. Penduduknya sebagian besar 
mempunyai pekerjaan dibidang jasa, industri dan perdagangan. 
Menuju pembahasan yang lebih khusus yaitu wilayah Kecamatan 
Wonocolo Surabaya, perekonomiannya berkembang dengan 
pesat.Menurut penelitian Pemerintah Kota Surabaya penduduk asli di 
kecamatan Wonocolo hanya berjumlah 1/3 dan 2/3 nya merupakan 
pendatang.Alasan banyak yang tinggal dari luar daerah karena untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan ada yang 
mencari pekerjaan.Akan tetapi, harapan dari Pemerintah Kota Surabaya 
sendiri bahwa pekerjaan yang ada di wilayah Wonocolo harus diambil 
oleh penduduk aslinya. Mayoritas memiliki pekerjaan yang hampir sama 
karena di wilayah perkotaan, yaitu pegawai swasta, pegawai 
pemerintahan, wirausaha dan kuli.  
Selain itu, untuk mengetahui perkembangan perekonomian di 
kecamatan wonocolo akan dilakukan pembahasan per kelurahan, dan 
dibahas pula potensi ekonomi setempat yang bisa dijadikan aset.  
a. Kelurahan Sidosermo  
Sidosermo merupakan kelurahan yang memiliki kawasan santri. Di 
daerahnya banyak pondok yang berdiri dan sekarang pemerintah kota 
Surabaya sedang gencar untuk menjadikan kelurahan Sidosermo 



































sebagai kampung religi. Rencana ini sebenarnya sudah digagas sejak 
satu tahun yang lalu, akan tetapi sekarang pemerintah lebih intens 
dalam penanganannya. Kesungguhan ini dilakukan melalui kegiatan 
pembinaan terhadap masyarakat setempat untuk UMKM nya maupun 
teknis perjalanannya.Selain itu untuk lebih mengenalkan kampung 
religi masyarakat berinisiatif dengan memasang plakat di tempat yang 
strategis.Dampak hal ini terhadap perekonomian adalah ketika banyak 
santri pasti kebutuhan akan semakin meningkat. Dengan itu 
masyarakat memiliki peluang besar untuk membuka usaha untuk 
kebutuhan-kebutuhan para santri yang berada di pondok. 
b. Kelurahan Bendul Merisi 
Potensi yang dimiliki dari Bendul Merisi adalah masyarakat 
mayoritas memiliki usaha susu sapi perah. Hal yang sangat 
disayangkan sekali bahwa sekarang sudah mengalami penyusutan 
jumlah dari masyarakat yang memiliki usaha susu sapi tersebut dan 
produktivitasnya. Akan tetapi sampai saat ini belum menghilangkan 
ciri khas Bendul Merisi sebagai kampung susu sapi perah. Potensi lain 
yang dimiliki Bendul Merisi adalah ada pasar krempyeng yang terletak 
di pertigaan dan tepat di jantung kelurahan Bendul Merisi. Pasar ini 
beroperasi setiap hari dan sangat bermanfaat dalam memberdayakan 
masyarakat khususnya untuk mendorong akselerasi perekonomian 
setempat. Karena letaknya yang sangat strategis, hal ini berpengaruh 



































pada penghasilan masyarakat berjualan disana dan pengelolaannya pun 
sangat bagus.    
Disisi lain terkait dengan permasalahan sosial, disana ada 
Kampung Bendul Merisi Jaya yang mana banyak dihuni oleh banyak 
warga ditengah perkampungan wilayah itu dengan kondisi status tanah 
belum jelas. Karena tanah ini milik perusahaan pertamina. Informasi 
dari pak camat bahwa akan segera dilakukan penertiban dan pihak 
pertamina akan meminta tanah tersebut. Selain itu di perkampungan 
ini terlihat sedikit kumuh dan kurang layak dihuni masyarakat 
setempat.Akibat dari kumuhnya perkampungan ini perekonomian juga 
ikut melemah.Maka sangat perlu pemerintah untuk segera mengatasi 
permasalahan ini. 
c. Kelurahan Margorejo 
Kelurahaan Margorejo mempunyai masyarakat yang berdaya 
karena interaksi sosialnya sangat kuat.Pemerintah dan masyarakat 
saling bersinergi untuk memajukan kelurahan ini.Hal ini dibuktikan 
dengan mengikuti berbagai lomba yang diadakan oleh pemerintah 
Kota Surabaya dan sering mendapatkan juara. Mulai dari lomba 
Surabaya Smart City yang diikuti seluruh kelurahan, Surabaya Green 
and Clean dan lain sebagainya. Dari kegiatan yang diikuti para warga 
sangat bersinergi untuk bisa memberikan yang terbaik bagi 
kelurahannya. Bukan hanya ketika ada kegiatan, hal ini dilakukan 



































ketika ada salah satu warga yang membutuhkan bantuan mereka akan 
bergotong royong saling bahu membahu untuk membantu.Dalam hal 
perekonomian juga mempunyai pertumbuhan yang sangat 
bagus.Karena masyarakatnya mandiri, banyak yang membuka usaha 
disekitarnya untuk menambah pemasukan, seperti banyaknya warung 
kopi dan warung makan. 
d. Kelurahan Jemur Wonosari  
Kelurahan Jemur Wonosari Wonocolo merupakan wilayah yang 
masyarakatnya sejak dahulu kala kehidupannya sudah berdampingan 
dengan beberapa universitas.Dan mempunyai dampak besar yaitu 
wilayah ini sangat maju dengan pesat.Di sebelah timur ada Universitas 
Nahdatul Ulama (UNUSA) dan disebelah barat ada Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA).Dahulu, kehidupan di 
wilayah Jemur Wonosari adalah kampung religius dikarenakan banyak 
pondok pesantren.Akan tetapi membaurnya mahasiswa dengan 
masyarakat di Jemur Wonosari menjadikan kesan lebih modern dari 
sebelumnya. 
Kehidupan perekonomian masyarakat setempat pada dahulu kala 
adalah pengusaha susu sapi perah. Wilayah ini pernah menjadi sentra 
susu sapi perah karena ada kebijakan dari pemerintah yaitu Banpres 
(Bantuan Presiden). Bantuan ini mempunyai sistem yaitu masyarakat 
diberikan pinjaman dana oleh pemerintah untuk melakukan usaha. 



































Tujuannya adalah untuk mengentaskan kemiskinan di wilayah tersebut 
dan membuat kegiatan ekonomi terus berjalan. Selain itu, dana yang 
diberikan juga ada pengawasannya agar tidak terjadi penyimpangan di 
lapangan.  
Tetapi sampai saat ini masyarakat sudah tidak menggeluti di 
bidang tersebut dan beralih profesi. Penyebab dari hal ini adalah 
masyarakat menganggap bahwa menjadi pengusaha susu sapi perah 
sudah tidak sesuai lagi ditengah perkotaan, pertumbuhan sapi perah 
yang kurang memungkinkan dan masalah makan yang semakin mahal.  
Kehidupan sosial yang ada disini sangat terbantu dengan adanya 
UINSA dan UNUSA.Kehadiran dua kampus ini memberikan pengaruh 
terhadap perekonomian masyarakat setempat.Misalnya bergerak di 
bidang perdagangan. Banyak masyarakat yang membuka usaha-usaha 
untuk memenuhi kebutuhannya yaitu laundry, print dan fotokopi, kos 
atau asrama mahasiswa, warung kopi atau kedai yang dibuat 
mahasiswa mengerjakan tugas, dan warung makan yang sangat 
dibutuhkan mahasiswa. Akan tetapi hal ini juga menimbulkan dampak 
negatif yaitu semakin padatnya jumlah penduduk yang ada dan 
berpengaruh terhadap kemacetan lalu lintas.Apalagi dengan jalan yang 
kurang lebar.Masalah ini juga begitu berat untk diselesaikan oleh 
RT/RW dan LPMK (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan). 



































Potensi lainnya yang ada di kelurahan Jemur Wonosari adalah 
kampung yang dihuni oleh banyak tokoh-tokoh besar.Seperti Bapak 
Maskur Hasyim yang menjabat sebagai DPRD tingkat provinsi di 
beberapa periode.Kemudian ada salah satu tokoh besar Jawa Timur 
yaitu Ali Maskan Musa.Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu 
Prof. Ridwan Nasir dan Prof. Masdar Hilmi.Gubernur Jawa Timur 
yaitu Bu Khofifah juga penduduk asli kelurahan ini.Jadi setiap masa di 
Jemur Wonosari selalu ada tokoh besar. 
Jemur Wonosari juga memiliki potensi lain yaitu banyak kantor 
instansi pemerintahan. Misalnya kantor kecamatan Wonocolo dan 
Kantor kelurahan. 
Sumber daya manusia (SDM) yang ada juga sangat bagus untuk 
diajak kerjasama, akan tetapi harus ada penawaran untuk memberikan 
stimulus terhadap masyarakat agar bergerak. Dengan begitu banyak 
bantuan dari Pemerintah Kota Surabaya yang diberikan yaitu : 
1) KRPL Serpis (Kelompok Rumah Pangan Lestari) yaitu suatu 
bentuk kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan 
beraneka macam komoditas pertanian yang lestari dan 
berkelanjutan sehingga ketahanan pangan masyarakat dapat 
terpenuhi. Pemerintah memberikan bantuan ini dengan tujuan 
untuk memberdayakan masyarakat setempat.  



































2)  Memberikan dana hibah untuk dibelikan kursi, terop dan 
sound system yang bertujuan memberdayakan masyarakat 
setempat. Peralatan tersebut digunakan untuk keperluan pribadi 
maupun umum sehingga bisa meringankan warga.  
3) Pemerintah Kota Surabaya juga menciptakan banyak akses 
untuk memberdayakan warganya yaitu dengan memberikan 
bibit tanaman, bibit ikan (patin, nila dan gurami), dengan 
memiliki prosedur mengajukan surat.  
4) Selain itu Pemerintah Kota Surabaya juga memberikan 
pelatihan-pelatihan untuk masyarakat seperti pelatihan 
elektronik, bengkel, dan pertanian. Biaya untuk melakukan hal  
tersebut gratis. Akan tetapi masyarakat sudah disibukkan oleh 
pekerjaannya masing-masing, sehingga susah untuk diadakan 
pelatihan.  
e. Kelurahan Siwalankerto  
Siwalankerto merupakan kelurahan yang dulunya kurang 
berkembang.Akan tetapi, dengan dibangunnya Universitas Petra 
sekarang menjadi kelurahan yang sangat luar biasa pertumbuhannya. 
Sebenarnya Universitas Petra sudah ada sejak dahulu akan tetapi 
seiring berkembangnya zaman, semakin dikembangkan pula untuk 
memajukan pendidikan.  



































Selain itu yang membuat Siwalankerto semakin maju adalah 
masuknya kantor-kantor publik dan hal ini mengakibatkan 
bertambahnya penghuni.Pengaruh lainnya adalah pertumbuhan 
ekonomi masyarakat menjadi berkembang dengan pesat, yaitu dengan 
semakin banyaknya mahasiswa maka semakin banyak pula kebutuhan 
di lingkungan setempat.Maka hal tersebut merupakan peluang besar 
masayarakat untuk membuka usaha seperti warung makan. 
Masalah sosial yang ada adalah terdapat kampung seng, dimana 
kampung ini merupakan sebuah tempat yang dihuni oleh kurang lebih 
300 penduduk yang mana legalitas tanah bermasalah. Dan sekarang 
oleh pemiliknya yaitu perusahaan developer akan diminta. Karena 
sudah kompleks nya permasalahan tersebut maka pak camat 
menyarankan untuk diproses melalui jalur hukum saja. 
3. Kondisi Lingkungan  
Surabaya merupakan kota metropolitan yang mempunyai kategori 
lingkungan terbaik di Indonesia. Tata kelola Kota Surabaya setiap 
tahunnya dilakukan perbaikan oleh semua pihak dengan kerjasama yang 
baik.Maka dari itu, dari tahun ke tahun perkembangan lingkungan di 
Surabaya semakin bagus. Pemerintah Kota Surabaya selalu berusaha 
mengupayakan yang terbaik untuk menciptakan kota yang bersih dan 
nyaman. Semakin banyaknya taman kota yang di bangun dan pohon-
pohon di sepanjang jalan semakin diperbanyak agar terlihat sejuk.  



































Walaupun masih ada beberapa hal terkait lingkungan yang perlu 
diperbaiki secara bersama-sama. Misalnya polusi udara yang harus 
dikurangi karena semakin banyaknya pembangunan gedung pencakar 
langit, bertambahnya transportasi umum maupun pribadi dan asap 
kebakaran disaat kemarau.  
Selain itu lingkungan Surabaya yang harus diperbaiki terkait 
permasalahan sampah. Semakin banyaknya jumlah pendatang untuk 
mencari pekerjaan atau melanjutkan pendidikan di jenjang yang lebih 
tinggi maka semakin banyak  jumlah kebutuhan dan meningkat pula 
jumlah sampah. Jika tidak segera diatasi hal tersebut maka akan 
menumbulkan dampak negatif dan masyarakat semakin resah.  
Lingkungan yang terkena dampak ketika sampah tidak dikelola 
dengan baik adalah air yang tercemar dan sungai-sungai 
tersumbat.Sehingga mengakibatkan banjir yang terjadi dimana-
mana.Dalam hal ini khususnya di Kecamatan Wonocolo tempat yang akan 
dijadikan penelitian, lingkungan disana juga sudah berkembang dengan 
baik. Akan tetapi membutuhkan partisipasi warga untuk memperbaiki 
yang masih bermasalah dan mempertahankan lingkungan yang sudah 
baik. 
Di Kecamatan Wonocolo dengan lima kelurahan juga mempunyai 
kondisi lingkungan yang hampir sama. Dengan penduduk dari tahun ke 
tahun semakin bertambah karena kepentingan yang berbeda-



































beda.Mayoritas penduduk di Kecamatan Wonocolo beragama islam. Hal 
ini dikuatan dengan data banyaknya tempat ibadah dan pondok pesantren 
sebagai berikut. 
Tabel 3.1 








Tabel 3.2  









Siwalankerto 2 405 461 868 
                                                           
45Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, Kecamatan Wonocolo dalam Angka 2017, (Surabaya : BPS 









Siwalankerto 11 13 1 2 0 0 
Jemur 
Wonosari 
9 22 1 1 0 0 
Margorejo 5 7 3 0 0 0 
Bendul 
Merisi 
10 8 2 0 0 0 
Sisosermo 5 7 0 0 0 0 
Jumlah 40 57 7 3 0 0 





































12 361 125 498 
Margorejo 1 25 16 42 
Bendul 
Merisi 
1 29 40 70 
Sidosermo 9 241 321 571 
Jumlah 25 1061 963 2049 
 
Selain itu, kondisi pendidikan di Kecamatan Wonocolo Surabaya juga 
dikategorikan berkembang dengan baik karena semakin banyaknya 
sekolah-sekolah dan universitas yang berdiri.Ada UIN Sunan Ampel 
Surabaya di daerah Jemur Wonosari, Universitas Nahdatul Ulama, dan 
Universitas Kristen Petra di daerah Siwalankerto. 
Dalam hal kesehatan, Kecamatan Wonocolo juga termasuk memiliki 
lingkungan dengan masyarakat yang peduli akan kesehatan. Hal ini 
dibuktikan oleh banyaknya fasilitas kesehatan yang ada dalam tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 3.3  
Banyaknya Fasilitas Kesehatan Menurut Jenisnya47 
                                                           
47Ibid., 33. 



































Jenis Fasilitas Jumlah 
Rumah Sakit 1 
Rumah Bersalin 3 
Poliklinik 5 
Puskesmas 3 
Puskesmas Pembantu 2 
Laboratorium Medis 6 
Tempat Praktik Dokter 18 
Apotek 11 
Toko Jamu / Obat 20 
Jumlah 69 
 
Berdasarkan wawancara dengan Ketua LPMK (Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan) yaitu Bapak Choirul memaparkan 
bahwa kondisi lingkungan yang memiliki permasalahan hampir sama. 
Terkait banjir, yang paling rawan adalah kelurahan Jemur Wonosari. Akan 
tetapi mayoritas daerah di Surabaya jika banjir 6 jam sudah bisa surut. Hal 
ini merupakan kerja keras dari Pemerintah Kota Surabaya khususnya 
Walikotanya yaitu Ibu Risma dan didukung oleh masyarakat 
setempat.untuk menanggulangi banjir diperbanyak dengan pompa air dan 
selokan untuk mempermudah aliran.  



































Pak Choirul juga menuturkan bahwa Wonocolo khususnya di 
Kelurahan Jemur Wonosari terkait program hidroponik yang akan diteliti 
sangat cocok dengan kondisi lingkungannya. Karena lokasinya selalu 
terkena cahaya di pagi hari yang membuat proses pertumbuhan tanaman 
semakin bagus. Cuaca panas di Surabaya tidak mempengaruhi hal 
tersebut, karena yang paling dibutuhkan adalah sinar matahari di pagi hari. 
Selain itu kondisi lingkungan dengan banyaknya kantor instansi 
pemerintah, membuat semakin terkenal program ini karena sering 
mendapat kunjungan.48 
B. Gambaran Umum Program Hidroponik di Kecamatan Wonocolo 
1. Sejarah Terbentuknya Program Hidroponik  
Program hidroponik di Kecamatan Wonocolo adalah sebuah kegiatan 
untuk memberdayakan masyarakat dan dibentuk oleh warga RW 04 
Kelurahan Jemur Wonosari.Inisiator dari program ini adalah Bapak 
Hidayat selaku ketua RW 04.Tujuan dalam pendirian program ini adalah 
untuk kesejahteraan masyarakat dalam bidang ekonomi khususnya 
pangan.Perjuangan yang sangat panjang dan hasil sebuah sinergi dari 
masyarakat untuk mengasilkan Hidroponik seperti saat ini. 
Sebelum terbentuk program ini, diawali dengan aktifnya warga dalam 
mengikuti lomba-lomba terkait lingkungan yang diadakan oleh 
Pemerintah Kota Surabaya. 
                                                           
48Choirul Anam, Wawancara, Jemur Wonosari gang 7 Wonocolo Surabaya, 9 Januari 2020. 



































Pada tahun 2014 RW 04 mengikuti lomba dan mengirimkan 
perwakilan RT nya yaitu 04 dan 05. Lomba yang diikuti meliputi beberapa 
kategori, dan RT 04 mendapatkan juara satu dalam kategori pengelolaan 
lingkungan terbaik, sedangkan RT 05 mendapatkan juara satu dalam 
kategori partisipasi masyarakat terbaik.  
Setelah itu, pada tahun 2015 Pemerintah Kota Surabaya mengadakan 
lomba Green and Clean dengan lingkungan yang dinilai adalah 
kebersihan, penghijauan, dan pengelolaan limbah. RW 04 mengirimkan 
perwakilan yaitu RT 4 yang masuk dalam kategori pengelolaan 
lingkungan terbaik, RT 05 masuk dalam kategori partisipasi masyarakat 
terbaik.Masyarakat terus menambah prestasi dengan mengikuti lomba 
pada tahun 2016 dengan mengirimkan perwakilan RT 06. 
Untuk menghimpun semangat warga dalam berpartisipasi aktif untuk 
memajukan lingkungannya, selanjutnya dirintis kebun gizi dengan 
tanaman organik dari media tanah.Lahan yang digunakan adalah tanah 
kosong milik warga yang dipinjam untuk difungsikan kembali.Kebun gizi 
ini dinamai kemaruk.Dalam beberapa waktu kegiatan ini berjalan dengan 
lancar dengan semangat masyarakat yang tidak pernah surut dan juga 
menghasilkan sesuatu bermanfaat. 
Hingga pada akhir 2017, lahan yang digunakan untuk kebun gizi 
diminta oleh warga karena akan difungsikan sendiri. Sehingga warga 
harus pindah dan mencari lahan yang baru. Untuk menanggulangi agar 



































tidak terjadi kekosongan kegiatan, dibuatlah tanaman hidroponik dengan 
menggunakan lahan rumah warga di gang Zubair. Yang selanjutnya 
mengikuti lomba hidroponik dan mendapatkan juara 1.Dengan keadaan 
tersebut semakin menambah semangat para warga untuk terus 
mengembangkan program. Proses pencarian lahan tetap berjalan hingga 
menemukan tanah kosong milik perusahaan yang tidak difungsikan yaitu 
di gang 1. Melihat kesempatan itu langsung menembusi untuk meminjam 
tanah kosong dan perusahaan tersebut tidak keberatan.Pak Hidayat selaku 
ketua RW 04 memprediksi peluang kedepan jika tanah tersebut dalam 
kurun waktu beberapa tahun kedepan belum dipakai.Dalam memanfaatkan 
tanah tersebut, semua warga bergotong-royong saling membantu.Tidak 
hanya warga, kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari jajaran 
kelurahan, kecamatan, dan koramil, hingga akhirnya lahan tersebut siap 
difungsikan. 
Setelah beberapa waktu, ada informasi bahwa Kementerian Pertanian 
mengadakan program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL). 
Tujuannya adalah agar masyarakat terpenuhi kebutuhannya secara mandiri 
disebuah lingkungan.Selanjutnya para warga mengajukan pendanaan 
dengan syarat harus membentuk kelompok tani wanita.Dalam program ini 
terdapat anggota kelompok tani  sejumlah 30 orang yang diketuai oleh Ibu 
Yuni. Kelompok tani RW 04 ini diberi nama KRPL Serpis (Kelompok 
Rumah Pangan Lestari Serpis). Kelompok tani ini nantinya mempunyai 



































tugas untuk mengelola hidroponik dan hasil panennya. Disisi lain, terdapat 
pula bapak-bapak yang turut membantu proses pengelolaan dan 
menyiapkan kebutuhan.  
Dalam proses perawatan hidroponik ini dilakukan penjadwalan (piket) 
pagi dan malam. Ketika pagi hari, ibu-ibu anggota kelompok tani yang 
merawat, dan sebaliknya ketika malam hari bapak-bapak anggota 
kelompok tani yang melakukan penjagaan hidroponik. 
Pada akhirnya, dana yang diajukan mendapat persetujuan dan cair 
sebanyak Rp. 50.000.000. Uang tersebut merupakan dari APBN 
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) yang diturunkan melalui 
Pemerintah Kota Surabaya. Penggunaan dana tersebut adalah untuk 
pembangunan greenhouse dengan seluas 5 x 8 m² dan untuk tanaman 
organik. Selain itu luas seluruhnya adalah 420 m² dengan kurang lebih 
1485 buah titik lubang hidroponik. Selain mendapat dana dari pengajuan 
proposal, jika kekurangan dana para warga juga berinisiatif untuk 
melakukan swadaya masyarakat yang bertujuan agar mandiri.  
Proses pembangunan greenhouse selama satu bulan lamanya. Setelah 
jadi, beberapa jenis sayur dan buah untuk media hidroponik maupun yang 
organik mulai ditanam.Dengan beberapa modifikasi dalam media 
tanamnya, sistem untuk pertanian juga diatur sedemikian rupa agar dapat 
melakukan panen secara berkala.Cara penanaman bibit dilakukan secara 
berbeda dengan tujuanya adalah agar saat panen tidak dilakukan secara 



































serentak.Sistem panen diatur secara berkala agar hasilnya tidak 
menumpuk dan masyarakat tetap rutin melakukan kegiatan.Hal yang 
membuat warga turun semangatnya adalah ketika setelah melakukan 
panen besar terdapat kekosongan kegiatan dan menunggu lama untuk 
pembibitan hingga masa panen datang. 
Selain jenis-jenis tanaman yang mempunyai media berbeda-beda, 
KRPL Serpis juga mengelola kolam yang diisi ikan lele.Hingga 
melakukan panen pertama yang dibagikan kepada anggota kelompok tani 
KRPL Serpis.Selain kolam ikan kelompok tani juga mempunyai ternak 
kalkun. Salah satu anggota kelompok tani kebetulan juga ada yang 
mempunyai ternak kalkun yang pada akhinya juga ikut berpartisipasi dan 
membagikan ilmunya kepada anggota lain tentang cara berternak kalkun.  
Pemanfaatan hasil panen 50 % dijual kepada komunitas-komunitas 
dan beberapa channel dari warga seperti kelurahan, puskesmas dan 
kecamatan, yang hasilnya digunakan untuk perputaran biaya. Dan 50 % 
lainnya untuk dibagikan kepada anggota bahkan bisa dibagikan ke warga 
sekitar. 
Cara pemasaran yang dilakukan adalah dengan melalui online maupun 
langsung bertemu dengan orang.Jika melalui online menggunakan aplikasi 
whatsapp untuk menyebarluaskan informasi di dalam grup-grup. 
Sebelum dikemas, hasil panen dari hidroponik ini harus dibersihkan 
terlebih dahulu lalu dikemas dengan baik.Tanaman hasil hidroponik ini 



































tanpa menggunakan pestisida (bahan-bahan kimia) sehingga harga di 
pasaran pun terbilang tinggi. Hal yang mempengaruhi juga ketika 
perawatan harus lebih diperhatikan misalnya dibuatkan greenhouse 
sehingga terbebas dari hama.  
Rencana kedepan adalah akan ada pengembangan dari beberapa aspek, 
contohnya  perluasan lahan dan memberikan tambahan untuk jenis 
tanaman. Rencana lain yang harus didukung oleh semua pihak adalah 
wisata edukasi. Karena selama ini juga sudah menjadi percontohan se 
Jawa Timur dan terdapat kunjungan dari beberapa sekolah maupun 
instansi lain.49 
Gambar 3.1 








 Sumber Gambar : Dokumentasi Pribadi 
                                                           
49Hidayat, Wawancara, Jemur Wonosari gang Pabrik Kulit Wonocolo Surabaya,  28Januari 2020. 



































2. Program Hidroponik di Kecamatan Wonocolo50 
Dalam rangka untuk menjadikan anggota kelompok tani lebih mandiri 
terutama dalam perekonomian, kelompok tani KRPL (Kelompok Rumah 
Pangan Lestari) SERPIS membuat program-program sebagai berikut : 
a. Pelatihan Hidroponik oleh Dinas Pertanian  
Masyarakat perlu dibekali dengan pengetahuan hidroponik, baik 
dari segi teorinya maupun praktiknya. Mengenai teori-teori hidroponik 
sebenarnya tidak terlalu rumit, karen a bisa dipelajari masing-masing 
individu. Dalam menjalankan budidaya hidroponik yang perlu 
ditekankan adalah praktiknya. Karena dengan adanya praktik langsung 
masyarakat akan tahu cara pengoperasionalan hidroponik. Tujuan 
diadakannya pelatihan ini adalah agar anggota kelompok tani memiliki 
keahlian masing-masing yang akhirnya bisa diterapkan di rumah 
sendiri.Dengan adanya pelatihan ini juga diberikan pengetahuan 
tentang potensi-potensi tanaman yang cocok dengan musim kemarau 
dan penghujan. Sehingga nantinya tidak akan salah menanam tanaman 
dan mendapatkan hasil yang maksimal.  
Cara membuat media tanam yang membutuhkan keterampilan 
masing-masing anggota juga diberikan dalam pelatihan ini.Teknis 
dalam pembibitan awal hingga merotasi tempat tanaman, pengairan 
                                                           
50 Ibid. 



































dengan pengukuran pH air yang sesuai, pemberian nutrisi yang sesuai 
dengan jenis tanaman, dan sistem panen yang baik. 
Selain itu masyarakat juga secara tidak langsung akan 
mendapatkan pengalaman untuk memanfaatkan lahan yang kosong 
dan sempit. Sehingga bisa memanfaatkan lahan yang sebaik-baiknya 
di Kota Surabaya. 
b. Pelatihan Administrasi  
Selain mendapatkan pelatihan untuk teknis budidaya hidroponik, 
hal yang perlu diperhatika adalah administrasi.Dalam pelatihan ini 
tujuannya adalah agar pencatatan dalam kelompok tani tertata dengan 
baik.Pencatatan administrasi meliputi buku tamu, buku piket, buku 
pembibitan, buku inventaris, arsip dokumentasi, buku jurnal panen dan 
buku penjualan. 
c. Pembagian Instalasi Hidroponik untuk Anggota 
Pembuatan instalasi hidroponik portable yang berisi sekitar 15 
lubang dan dibagikan kepada anggota dengan tujuan agar memiliki 
hidroponik di rumah masing-masing. 
d. Pembuatan Produk Olahan Makanan, Minuman dan Kokedama 
Usaha yang dilakukan dalam menambah kreativitas anggota adalah 
dengan mengadakan pelatihan sekaligus praktik untuk membuat 
produk olahan makanan dan minuman seperti puding lakor, minuman 
herbal, kangkung krispi dan kerajinan kokedama. 



































e. Pembudidayaan Ikan dan Ayam Kalkun  
KRPL (Kelompok Rumah Pangan Lestari) Serpis juga mengelola 
kolam ikan yang diisi lele.Pada saat panen pertama dibagikan kepada 
anggota kelompok tani.Selain kolam ikan, juga mengelola ternak ayam 
kalkun.Cara dalam mengelola peternakan langsung diajari oleh salah 
satu anggota kelompok tani yang kebetulan mempunyai ternak 
kalkun.Sehingga untuk perawatan setiap hari tidak kesusahan.Tujuan 
dari adanya budidaya ikan dan ayam kalkun adalah untuk menambah 
pengetahuan anggota kelompok tani selain adanya budidaya tanaman 
melalui hidroponik. 
f. Pembagian Bibit Kepada Masyarakat 
Tujuan adanya pembagian bibit ini adalah agar keberadaan kebun 
hidroponik manfaatnya dirasakan oleh orang banyak.Tanaman yang 
dibagikan adalah tanaman katuk untuk ibu-ibu menyusui dan 
pembagian bibit tanaman bunga telang untuk dibudidayakan oleh 
masyarakat. 
3. Jenis-jenis Tanaman  
Saat masa panen menghasilkan tanaman yang berbeda-beda. Beberapa 
sayuran yang ditanam dengan media hidroponik diantaranya adalah 
sebagai berikut : 



































a. Macam-macam Sawi ( Pokcoy, Sawi Hijau, dan Samhong)51 
Tanaman sawi masuk kedalam tumbuhan yang mempunyai genus 
brassica.Sayuran sawi masih satu famili dengan berbagai macam 
kubis-kubisan yang mengandung senyawa antikanker.Sayuran ini 
sangat populer dengan kandungan nutrisi yang melimpah dan bisa 
tumbuh di berbagai negara. Manfaat dari sayuran sawi adalah : 
1) Menjaga Kesehatan Jantung  
Kelompok sayuran berjenis brassica salah satunya sayuran 
sawi mengandung senyawa polinofel, seperti lignin, flavonoid, 
dan fenolik. Kandungan tersebut berperan dalam merespons 
patogen, menjaga kolesterol agar tetap normal, dan memberi 
perlindungan dari sinar ultraviolet.Senyawa yang dapat 
menurunkan risiko penyakit jantung adalah polifenol karena 
membantu tubuh dalam mencegah trjadinya peradangan. 
2) Meningkatkan Sistem Kekebalan Tubuh (Imunitas)  
Sayuran sawi juga mempunyai manfaat yaitu untuk 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh denngan melawan virus 
yang akan masuk kedalam tubuh manusia. Senyawa yang 
membantu tubuh dalam melawan virus adalah senyawa 
                                                           
51Aprinda Puji, “Kupas Tuntas Jenis Sawi Sekaligus Nutrisi dan Manfaatnya”, 
https://hellosehat.com/hidup-sehat/nutrisi/manaat-nutrisi-jenis-sawi/, “diakses pada”, Januari 2020 



































indole.Senyawa ini terbukti dapat merespon kuat terhadap 
patogen yang menyerang. 
b. Macam-macam Selada ( Selada Merah, Selada Hijau/Air, dan Selada 
Romaine)52 
Sayuran selada sangat baik dikonsumsi karena mengandung 
banyak nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh manusia seperti zat besi, 
serat, kalsium, dan folat. Vitamin yang terdapat dalam selada adalah A 
dan K. Selain itu manfaat yang dimiliki selada juga sangat banyak, 
diantaranya adalah : 
1) Mencegah Obesitas (Menurunkan Berat Badan) 
Manfaat yang pertama adalah selada dapat membantu 
menurunkan berat badan dan dapat memperlancar pencernaan 
karena memiliki kandungan serat yang tinggi.Sehingga mampu 
mengeluarkan racun didalam tubuh melalui feses agar tidak 
mengendap menjadi lemak. 
2) Mencegah Mata Minus  
Selanjutnya adalah dapat mencegah mata minus yang 
dikarenakan mata yang terkena oleh radiasi yang bisa merusak 
retina.Kandungan vitamin A yang sangat melimpah dapat 
                                                           
52 Novie Rachmayanti, “5 Manfaat Selada bagi Kesehatan dan Kecantikan, Baik untuk Mata 
Minus”,https://www.bola.com/ragam/read/4113825/5-manfaat-selada-bagi-kesehatan-dan-kecantikan-
baik-untuk-mata-minus, “diakses pada”, Januari 2020. 



































mencegah mata dari katarak dan menurunnya kualitas 
penglihatan mata. 
3) Mengatasi Insomnia  
Orang yang mempunyai kualitas tidur yang kurang baik 
atau disebut dengan insomnia, sangat dianjurkan sekali untuk 
mengkonsumsi selada setiap hari sebelum tidur dikarenakan 
memiliki kandungan lactucarium yang berbentuk cairan putih. 
Kandungan ini berfungsi untuk membuat tubuh  dan otak 
manusia menjadi tenang. 
c. Kangkung53 
Kangkung merupakan sayuran yang mudah dibudidayakan dan 
sangat banyak ditemui.Karena tumbuhan ini bisa hidup dimana saja 
seperti sawah, kebun, dan pinggir sungai.Harganya pun juga sangat 
terjangkau dan bisa ditanam sendiri sehingga semua kalangan mudah 
mendapatkannya. Kandungan gizi yang terdapat pada kangkung 
adalah protein, zat besi, vitamin C dan A dan vitamin B1. Selain itu 
banyak manfaatnya bagi kesehatan tubuh antara lain : 
1) Mengobati Sariawan 
Manfaat kangkung bisa mengobati sariawan dan bibir 
pecah-pecah karena mengandung vitamin c. Selain itu daun 
                                                           
53Rizzaq Aynur Nugroho, “7 Manfaat Kangkunguntuk Kesehatan yang Jarang Diketahui, Bantu 
Turunkan Kolesterol”, https://hot.liputan6.com/read/3941957/7-manfaat-kangkung-untuk-kesehatan-
yang-baik-jarang-diketahui-bantu-turunkan-kolesterol, “diakses pada”, Januari 2020. 



































kangkung bisa membersihkan gigi dan mulut dari kuman 
karena mengandung antiseptik alami. 
2) Menurunkan Kolesterol 
Kangkung dapat menurunkan kolesterol yang disebabkan 
oleh lemak darah.Selain menurunkan kolesterol juga bisa 
menurunkan berat badan secara alami. 
3) Mencegah Insomnia 
Mengkonsumsi kangkung setiap hari juga bisa mencegah 
insomnia dan memperbaiki kualitas waktu tidur, karena 
sayuran ini mengandung karbohidrat dan lemak yang bisa 
menimbulkan rasa kantuk. 
4) Mencegah Penyakit Kuning 
Jika mempunyai penyakit hati dan penyakit kuning bisa 
mengkonsumsi kangkung setiap hari karena ekstrak daunnya 
bisa memberikan perlindungan dari kerusakan hati yang 
terkena oleh zat kimia. 
d. Seledri54 
Seledri merupakan sayuran yang memiliki manfaat bagi kesehatan 
baik daun, akar, dan batang.Seledri berfungsi untuk pelengkap 
                                                           
54 Febrianti Diah Kusumaningrum, “10 Manfaat Mengejutkan Mengonsumsi Seledri untuk 
Kesehatam”, https://www.merdeka.com/sehat/10-manfaat-mengejutkan-mengonsumsi-seledri-untuk-
kesehatan.html, “diakses pada”, Januari 2020  



































masakan dan obat-obatan. Berikut manfaat yang dimiliki oleh seledri 
antara lain : 
1) Kandungan vitamin yang ada dalam seledri tidak akan hilang 
ketika dimasak 
2) Seledri mengandung vitamin A yang sangat baik untuk 
kesehatan mata 
3) Seledri bisa dijadikan minuman dengan cara di jus untuk 
melepas dahaga 
4) Nutrisi yang ada pada seledri sangat bermanfaat bagi tubuh, 
khususnya para atlit yang kehilagan cairan ketika melakukan 
latihan 
5) Tekanan darah menjadi normal ketika mengkonsumsi seledri, 
hal ini sangat bagus untuk dikonsumsi oleh orang-orang yang 
mempunyai riwayat penyakit tekanan darah tinggi.  
e. Daun Mint 
Daun mint merupakan daun herbal yang memiliki berbagai 
kandungan nutrisi dan Vitamin A yang sangat baik untuk kualitas 
penglihatan. Untuk menangkal radikal bebas didalam tubuh daun mint 
juga kasa akan antioksidan. Manfaat yang ada dalam kandungan 
nutrisinya adalah : 
1) Mengobati Gangguan Pencernaan  



































Daun mint memiliki kandungan menthol yang merupakan 
senyawa alami dan dapat memberikan efek relaksasi pada otot 
saluran pencernaan. Selain itu the dicampur dengan daun mint 
juga dapat membantu mengobati gangguan dari pencernaan.  
2) Mengobati Sakit Kepala 
Ketika seseorang mengalami stress atau tekanan yang berat 
maka akan menimbulkan sakit kepala. Untuk meringankannya 
bisa menggunakan daun mint yang dioleskan pada pelipis.   
3) Meningkatkan Kinerja Otak  
Dengan mengkonsumsi daun mint dapat meningkatkan 
kinerja otak manusia terutama dalam meningkatkan daya ingat 
terhadap sesuatu.  
4) Menjaga Kesehatan Gigi  
Bakteri yang ada dalam mulut bisa dibersihkan dengan 
menggunakan pasta gigi yang mengandung daun mint. 
Selain itu sayur dan buah yang ditanam dengan media organik antara 
lain sebagai berikut:55 
a. Bayam  
Menurut Kementeian Kesehatan Republik Indonesia daun bayam 
memiliki banyak kandungan yang bermanfaat bagi tubuh manusia 
                                                           
55 Tuti Aswani, “Mari Makan Sayur dan Buah yang Berkhasiat Baik Bagi Tubuh”, www.kemkes.go.id, 
“diakses pada”, Januari 2020.  



































yaitu vitamin B1, B2 dan C. selain itu kandungan mineral didalamnya 
juga sangat melimpah.Selain itu daun bayam juga sangat baik bagi 
kualitas penglihatan karena mengandung beta-karoten.Klorofil yang 
melimpah juga membantu dalam mencegah adanya kanker yang ada 
dalam tubuh dan memperlambat sel tumor.Kandungan koenzim yang 
ada pada bayam juga bisa memperkuat otot. 
b. Tomat  
Tomat memberikan manfaat yang sangat banyak bagi tubuh karena 
mengandung antioksidan. Tanaman ini merupakan buah-buahan yang 
bisa mencegah kanker karena memiliki vitamin C,  mencegah diabetes 
karena mengandung serat yang tinggi, mencegah kolesterol yang 
berlebih dalam tubuh manusia karena mengandung kolin dan 
potassium, bagus untuk merawat kulit agar mencegah terjadinya 
penuaan dini dan mencegah anemia. 
c. Wortel 
Wortel merupakan jenis sayuran yang kaya akan manfaat bagi 
kesehatan. Antara lain menjaga kesehatan mata, meningkatkan fungsi 
otak, mencegah kanker, meningkatkan daya imunitas, menjaga 
kesehatan kulit, membersihkan bau mulut yang terdapat bakteri, dan 
memelihara kesehatan jantung. 
d. Tanaman Okra  



































Tanaman okra berasal dari daerah asia selatan yang merupakan 
sayuran berlendir dan lunak. Sangat banyak sekali manfaat yang 
dimiliki karena mengandung vitamin dan mineral.Manfaatnya bagi 
kesehatan manusia adalah mencegah terjadinya anemia, mencegah 
gangguan fungsi ginjal dan menjaga kesehatan ibu hamil. 
e. Kacang Panjang 
Kacang panjang merupakan sayuran yangsangat popular bagi 
kalangan masyarakat di Indonesia.Tanaman ini memiliki banyak 
segudang manfaat untuk tubuh karena mengandung antioksidan 
sehingga bisa meringankan nyeri saat haid, menjadikan kulit semakin 
cerah, mencegah penyakit jantung dan mencegah jantung. 
f. Kemangi  
Kemangi merupakan tanaman yang mengandung antioksidan atau 
antikanker. Kandungan lain yang dimiliki adalah kalsium, zat besi, 
magnesium, fosfor, kalium dan folat. Manfaat kemangi bagi kesehatan 
adalah kandungan antibakteri yang mampu untuk mengatasi jerawat. 
Menurunkan kadar asam lambung sehingga bisa menjaga sistem 
pencernaan. Sifat antivirus dan antijamur yang mampu untuk 
mempercepat penyembuhan luka. Dan selanjutnya bisa mengobati sari 
awan dan bibir pecah, menghilangkan bau keingat dan bau mulut, dan 
bisa memperlancar air susu ibu (ASI).  
g. Sereh 



































Sereh merupakan tanaman yang masuk kedalam jenis rumput-
rumputan.Masyarakat mengenalnya sebagai bumbu masak karena 
aroma yang dimiliki olehnya.Kandungan yang dimiliki oleh tanaman 
ini adalah vitamin B, kalium, magnesium, dan zat besi.Manfaat yang 
dimiliki adalah bisa menangkal radikal bebas karena memiliki 
antioksidan yang mengandung zat aktif.Memiliki senyawa 
antimikroba untuk membunuh bakteri yang ada di dalam mulut 
sehingga bisa mencegah adanya gigi berlubang.Selain itu daun sereh 
juga bisa untuk pereda kejang, penurun suhu badan yang panas, 
pengobatan pasca persalinan, menyembuhkan perut kembung dan 
menambah nafsu makan. 
h. Daun Kelor  
Daun kelor merupakan tumbuhan yang terkenal untuk dibuat 
ramuan oleh masyarakat. Tanaman ini memiliki nama lain yaitu 
moringa yang sangat kaya antioksidan dan nutrisi yang baik untuk 
tubuh. Manfaatnya untuk kesehatan adalah mineral yang sangat kaya 
dalam tubuh membantu memberikan nutrisi untuk melakukan aktivitas 
sehari-hari. Mencegah penyakit jantung karena kaya antioksdan dan 
membantu menurunkan kadar gula darah. Daun kelor jugaberfungsi 
untuk memperlancar air susu ibu dan mengurangi anemia. 
i. Terong 



































Terong merupakan tanaman yang tumbuh di iklim tropis dan 
sering dibuat sayur oleh masyarakat di Indonesia.Tanaman ini 
memiliki banyak jenis yaitu terong ungu dan terong hijau.Selain itu 
mempunyai manfaat untuk menjaga kesehatan jantung karena 
mengandung antosianin yang bisa mencegah terjadinya hipertensi. 
Kulit terong juga kaya akan zat nasunin, yaitu zat antioksidan yang 
baik untuk meningkatkan kinerja otak. Sekitar 92 persen air yang 
terdapat pada terong ternyata dapat membuat kulit menjadi lembut. 
j. Gambas  
Gambas merupakan jenis sayuran yang memiliki bentuk seperti 
terong.Sayur ini mudah ditemui di daerah manapun. Manfaat yang 
terdapat pada sayuran ini sangatlah banyak untuk tubuh yaitu 
memperlancar air susu ibu (ASI), menghilangkan cacing pada perut, 
membantu penyembuhan radang pada rongga telinga, membantu 
penyembuhan radang tenggorokan, dan membantu melancarkan 
peredaran darah.   
k. Labu  
Tanaman labu merupakan jenis labu-labuan yang berasal dari 
benua Amerika, dan saat ini sangat mudah ditemu di 
Indonesia.Biasanya tanaman ini dibuat olahan makanan.Kandungan 
nutrisi yang ada juga sangat melimpah senhingga sangat baik untuk 
dikonsumsi.Labu memiliki kandungan vitamin C, vitamin E, vitamin 



































B, vitamin B2.Kandungan mineral yang dimiliki adalah tembaga, 
mangan, zat besi, dan kalium. Manfaat labu bagi tubuh antara lain 
melancarkan sistem pencernaan, menjaga kesehatan mata, memelihara 
kesehatan jantung, rendah gula sehingga baik dikonsumsi untuk 
penderta diabetes, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, mencegah 
insomnia dan membantu menurunkan berat badan.  
l. Melon  
Melon merupakan buah yang sangat mudah di jumpai di 
Indonesia.Kandungan yang dimiliki buah ini adalah tinggi kalium 
yang mencegah naiknya tekanan darah dan menstabilkan detak 
jantung.Membantu meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan 
mencegah masuknya penyakit kedalam tubuh karena mengandung 
vitamin C. Bagi yang mempunyai masalah terhadap berat badan sangat 
dianjurkan mengkonsumsi buah melon karena mengandung banyak 
serat yang membantu mengatur pencernaan dan menurunkan 
kolesterol atau lemak darah yang ada dalam tubuh.Selain itu, sangat 
baaik dikonsumsi oleh ibu hamil karena memiliki kalium tang 








































Dari berbagai jenis tanaman diatas berikut daftar harganya : 
Tabel : 3.4  
Daftar Harga Tanaman Kebun Serpis56 
No  Nama Sayur  Media Tanam  Satuan  Harga  
1. Kangkung  Hidroponik/organik  1 kg Rp. 20.000 
2. Pokcoy  Hidroponik/organik 1 kg Rp. 40.000 
3. Sawi Hidroponik/organik  1 kg Rp. 40.000 
4. Samhong Hidroponik/organik 1 kg Rp. 40.000 
5. Cabe Organik 1 kg Rp. 20.000 
6. Kacang 
Panjang 
Organik 1 kg Rp. 30.000 
7. Okra  Organik 1 kg Rp. 32.000 
8. Selada 
Keriting 
Hidroponik/organik 1 kg Rp. 40.000 
9. Selada 
Romain 
Hidroponik/organik 1 kg Rp. 40.000 
10. Terong  Organik 1 kg Rp. 20.000 
11. Tomat  Organik 1 kg Rp. 32.000 
 
 
                                                           
56Yuni, Wawancara, Jemur Wonosari gang 01 Wonocolo Surabaya,  Desember 2020.  



































4. Inovasi dalam Membangkitkan Kreativitas Anggota Kelompok Tani  
Selain bergerak dibidang pengelolaan tanaman, anggota kelompok tani 
KRPL Serpis ini juga selalu memberikan inovasi untuk meningkatkan 
daya kreatifitas yang memiliki nilai jual.Inovasi yang dibuat adalah 
produk-produk olahan dari sayur dan tumbuhan yang ada di kebun.Semua 
inovasi dari produk tersebut dibuat ketika ada pesanan untuk acara besar 
dan bazar. Hal ini bertujuan untuk memberikan stimulus kepada warga 
lain agar bisa menjadi mandiri terhadap finansial.   
Jenis-jenis dari produk olahan tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Puding Lakor  
Olahan ini merupakan hasil perpaduan dari tanaman labu dan daun 
kelor.Harga dari puding lakor adalah Rp.3000 untuk ukuran wadah 
kecil dan Rp. 25.000 untuk ukuran yang berwadah besar. 
b. Minuman Herbal  
Beragam olahan yang terbuat perpaduan tanaman juga menjadi 
produk disini. Antara lain Kemaruk (kemangi dan jeruk), Serpis (sereh 
dan jeruk nipis), Rosmin (rosela dan daun mint) dan teh kelor. Harga 


















































 Sumber Gambar : Dokumentasi Pribadi 
c. Kangkung Krispi 
Produk olahan makanan yang satu ini merupakan inovasi dari 
tanaman kangkung yang dibuat menjadi makanan ringan dan harganya 
pun cukup terjangkau yaitu Rp. 10.000. 
d. Kerajinan Tangan  
Kerajinan tangan yang dibuat oleh ibu-ibu anggota kelompok tani 
bertujuan untuk membuat dekorasi dan keindahan dalam kebun KRPL 
Serpis. Selain itu juga bisa menjadi orientasi profit ketika dijual. 
Misalnya hasil kerajinan yang bernama kokedama dengan kisaran 
harga Rp.15.000 hingga Rp.35.000. 




































C. Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Hidroponik di 
Kecamatan Wonocolo  
Program hidroponik yang ada di Kecamatan Wonocolo pasti memberikan 
pengaruh terhadap kondisi masyarakatnya, khususnya dalam bidang 
perekonomian.Program yang sudah ada sejak tahun 2018 akhir sampai saat ini 
masih terus berkelanjutan dalam menjalankan rutinitasnya. 
“Kalau untuk SERPIS itu tahun 2018 akhir kita sudah mulai 
pengembangan, terus habis itu dapat dana kita kelola kemudian jadi dan 
berkembang. Karena anggaran yang kita gunakan tidak kita potong untuk 
tukang dan sebagainya, uang 50 juta ditambah swadaya masyarakat akhirnya 
mendapatkan hasil yang mencukupi dan lebih dari seharusnya.”57 
 
Hal yang mengukur keberhasilan dari program ini adalah sumber daya 
yang dimiliki sangat luar biasa.Anggota kelompok tani KRPL (Kelompok 
Rumah Pangan Lestari) SERPIS yang bisa saling bersinergi untuk membuat 
rutinitas yang berkelanjutan. 
“Dinas Pertanian melihat SERPIS semakin memiliki kegiatan yang rutin, 
keinginan ibu-ibu dan bapak-bapak terus tumbuh.Kemudian kita juga punya 
komponen yang lengkap.Aspek teknis ada Mas Bro, Mas Imam, aspek tenaga 
dan sebagainya ada Pak Riyono, Cak Ipul dan sebagainya.Jadi kita punya ahli 
tanaman, ahli hidroponik dan tenaga untuk bangunan.Anggota ibu-ibu PKK 
yang selama ini aktif di kampung kemudian bergabung menjadi kelompok 
tani yang militant, terus punya orang yang bisa memotivasi dan bisa 
menggerakkan dan juga bisa memasarkan informasi ke tingkat yang lebih 
tinggi.”58 
 
                                                           
57Hidayat, Wawancara, Jemur Wonosari gang Pabrik Kulit Wonocolo Surabaya,  28Januari 2020. 
58Ibid. 



































Semua komponen yang ada dalam anggota kelompok tani harus saling 
membantu dan berkoordinasi. Tanpa hal tersebut, sebuah anggota yang 
militant tidak akan terwujud. Selain itu, Ibu-ibu dan Bapak-bapak yang 
menjadi anggota harus diberikan stimulus dan ajakan agar tetap memiliki 
semangat untuk menjalankan rutinitas yang bermanfaat. 
Dengan adanya anggota kelompok tani yang militan sehingga pada tahun 
2019 menjadi kebun percontohan tingkat Kota Surabaya.bentuk kegiatan 
ketika menjadi percontohan adalah menjadi tuan rumah tamu dari luar kota 
yang diarahkan ke kebun KRPL (Kelompok Rumah Pangan Lestari) SERPIS. 
KRPL (Kelompok Rumah Pangan Lestari) yang lain diminta oleh Dinas 
Pertanian untuk belajar ke kebun KRPL (Kelompok Rumah Pangan Lestari) 
SERPIS, sehingga menjadi acuan oleh kelompok lain.  
Program hidroponik ini dianggap sukses dan berhasil oleh pemerintah 
karena setiap ada kunjungan baik dari pemerintah maupun pihak lain selalu 
ada perkembangan dari rutinitas yang dijalankan, sehingga menaikkan 
levelnya lagi menjadi percontohan tingkat Provinsi Jawa Timur. Bentuk dari 
keberhasilan ini adalah Ketua dari kelompok tani diminta untuk menjadi 
pembicara di tingkat Provinsi Jawa Timur, mendapat kunjungan dari 
kabupaten lain untuk melihat kondisi secara langsung dan mendapat 
kunjungan dari Ibu-ibu Dharma Wanita.  
“Sebetulnya kita tidak mengarah kepada sebuah keberhasilan, ndak ada 
target itu.Kita jalani aja lah. Wonocolo ini kan masyarakat yang religius, 
sehingga melakukan kegiatan sosial dimaknai sebuah bentuk ibadah, yang 



































terpenting kita manfaat buat lingkungan dan masyarakat. Karena itu ketika 
panen sebagian dijual dan sebagian dibagikan dan apa yang dilakukan 
menjadi sedekah.”59 
 
Keberhasilan juga dilihat dari administrasi yang berjalan dengan 
baik.Dinas Pertanian memeriksa administrasi dan ibu-ibu selalu merevisi 
ketika ada tambahan.Administrasi yang dimaksud meliputi buku tamu, buku 
piket, buku pembibitan, buku inventaris, arsip dokumentasi, buku jurnal 
panen, dan buku penjualan. 
Dengan berjalannya program ini sehingga memberikan dampak yang baik 
terhadap ekonomi anggota kelompok tani yang bergabung.Terdapat berbagai 
bentuk kegiatan yang dilakukan misalnya pembuatan produk unggulan oleh 
Ibu-ibu kelompok tani sehingga bisa menghasilkan pemasukan.Produk yang 
dibuat adalah puding lakor, minuman herbal, kangkung krispi, dan kerajinan 
kokedama.Produk-produk olahan ini dibuat ketika ada pesanan.Dan selama ini 
sudah banyak yang memesan dari berbagai kalangan.Contohnya masyarakat 
sekitar wonocolo dan instansi pemerintahan.Kegiatan-kegiatan tersebut 
menghasilkan anggota yang memiliki tingkat kreativitas masing-masing, 
sehingga ketika diterapkan untuk pribadi bisa menambah penghasilan yang 
menjadikan masyarakat mandiri dalam perekonomian.Beberapa anggota 
kelompok tani yang sudah mempraktikkan untuk menambah penghasilan 
rumah tangga adalah Bu Elfi, Bu Lusi dan Bu Makhiyah.Usaha yang 
                                                           
59Ibid. 



































dilakukan adalah membuat macam-macam produk olahan dari hasil panen 
hidroponik. 
“Perlu diketahui mandiri bukan masyarakat, tetapi anggota kelompok 
tani.Kita tidak ngomong masyarakat soalnya hidroponik ini skalanya 
kecil.Tetapi bahwa hasil panen penjualan dan sebagainya bisa digunakan 
untuk membiayai kelompok tani, itu merupakan sebuah kemandirian yang 
bagus.Jadi bukan masyarakatnya tapi kelompok tani ini bisa mandiri.Mereka 
bisa beli ini dan itu karena ya dari hasil panennya.Kemudian bahwa beberapa 
warga anggota KRPL ini menjadikan manfaat untuk ekonomi pribadi itu 
bukan mandiri dari itu, tapi dengan adanya KRPL dan anggota diberikan 
pelatihan-pelatihan yang bisa membuat produk-produk sehingga bisa 
menambah income rumah tangga.”60 
 
Hasil dari penjualan panen maupun penjualan produk-produk yang dibuat 
oleh anggota kelompok tani adalah bisa membeli peralatan-peralatan yang 
dibutuhkan, membayar listrik karena setiap hari pengairan hidroponik harus 
memakai listrik, membeli nutrisi untuk tanaman, pemasangan PDAM, 
pembelian bibit dan perbaikan gazebo untuk kenyamanan anggota yang 
berkunjung.  
Sebelum adanya program hidroponik ini dulunya Ibu-ibu tidak ada 
kegiatan dan hanya bersantai di waktu luang.Ibu-ibu melakukan kegiatan 
ketika ada acara pengajian, acara keagamaan dan PKK.Setelah dibuat kebun 
hidroponik ini, Ibu-ibu mempunyai kegiatan yang bermanfaat seperti 
menerima pesanan dan membuat produk-produk olahan.Sehingga hasil 
penjualan bisa dimasukkan kas untuk berbagai keperluan diluar peralatan 
hidroponik.Misalnya rekreasi bersama anggota kelompok tani dan 
                                                           
60 Ibid. 



































tasyakuran.Manfaat yang didapatkan bukan hanya terkait materi tetapi 
meningkatkan kualitas diri masing-masing anggota, bisa paham terkait 
pertanian, berani menjelaskan kepada khalayak umum ketika ada kunjungan 
dan memiliki daya kreativitas yang tinggi. 



































PENGEMBANGAN EKONOMI MASYARAKAT MELALUI PROGRAM 
HIDROPONIK PERSPEKTIF MAQASHID SYARIAH DI KECAMATAN 
WONOCOLO 
A. Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Hidroponik di 
Kecamatan Wonocolo 
Pengembangan  masyarakat merupakan sebuah upaya untuk menjadikan 
masyarakat yang lebih mandiri dan berdaya, sehingga di wilayah tersebut 
memiliki tatanan masyarakat yang baik. Hal tersebut tentunya harus didukung 
dengan semua elemen masyarakat yang ada, misalnya masyarakat dan aparat 
pemerintahan. 
Maka dengan ini penulis akan menganalisis pengembangan ekonomi 
masyarakat melalui program hidroponik di Kecamatan Wonocolo. Setelah 
dilakukan penelitian, dalam pemikirannya untuk berkembang masyarakat di 
Wonocolo memasuki fase transisi yaitu sudah mempunyai gaya hidup yang 
lebih maju, mulai berpikir ke masa depan, sudah mulai percaya dengan 
pemerintah, dan terbuka terhadap informasi dari luar lingkungan. Dalam teori 
pengembangan masyarakat yang perlu untuk dikembangakan adalah 
masyarakat tradisional dan transisi, jadi sudah tepat sasaran jika masyarakat 
wonocolo diadakansebuah pengembangan masyarakat agar lebih maju.



































Banyak cara dalam membuat sebuah pengembangan masyarakat yang 
berorientasi kepada ekonomi mandiri, salah satunya di RW 04 Kelurahan 
Jemur Wonosari terdapat program hidroponik. Hal tersebut merupakan sebuah 
usaha bersama masyarakat dalam memajukan kelurahan Jemur Wonosari 
dengan menggunakan aset yang ada.Dari hasil wawancara dengan ketua 
LPMK (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan) yaitu pak Choirul 
telah dipaparkan potensi yang ada.Sehingga dengan potensi tersebut dapat 
dibentuklah program hidroponik.Salah satu potensi terbesar yang mengukur 
keberhasilan terbentuknya program ini adalah sumber daya manusia yang 
sangat luar biasa.Program ini dikelola oleh kelompok tani KRPL Serpis 
dengan inisiator atau penggeraknya adalah ketua RW 04. 
Program hidroponik merupakan cara menanam tanaman tanpa 
menggunakan tanah sebagai tempat tumbuhnya tanaman tetapi menggunakan 
media air. Bercocok tanam menggunakan media air (hidroponik) memiliki 
beberapa kelebihan yaitu, bisa menggunakan lahan yang sempit karena jarak 
tanaman satu dengan yang lain berdekatan. Selain itu, program hidroponik 
mampu memberikan manfaat yang banyak terhadap lingkungan, salah satunya 
membantu mengembalikan oksigen yang mulai tercemar karena dampak dari 
pembangunan yang ada di Kota Surabaya.Semakin berkembangnya zaman, 
semakin berkembang pula pembangunan yang ada di Kota Surabaya.Dampak 
dari adanya hal tersebut adalah semakin menurunnya kualitas udara yang 



































membahayakan bagi manusia.Bagi kehidupan umat manusia, udara 
merupakan kebutuhan yang paling utama. Udara merupakan benda yang 
berbentuk gas, maka dari itu akan cepat tersebar mengisi seluruh ruangan 
yang ditempatinya. Dimanapun manusia berada, akan bisa mendapatkan udara 
dengan mudahnya. Untuk mendapatkan udara, manusia melalui bernafas. 
Selanjutnya didalam tubuh manusia, oksigen akan melalui proses-proses 
oksidasi, lalu setelah melalui proses tersebut akan menghasilkan energi yang 
bermanfaat bagi tubuh untuk melakukan aktifitas sehari-hari. Sepanjang 
dalam kehidupannya, manusia akan membutuhkan udara untuk bernafas. Pada 
kenyataannya, manusia tidak akan mampu menahan untuk tidak bernafas 
selama lebih dari tiga menit. Akan tetapi, ketika polutan atau bahan 
pencemaran udara sudah   mempengaruhi lingkungan disekitar kita maka  
akan sangat berdampak bagi kesehatan manusia, hewan dan tumbuhan yang 
ada. Dalam kondisi ini, telah terjadi pencemaran udara sehingga terjadi 
penurunan kualitas udara yang ada dan tidak bisa berfungsi seperti 
sediakala.Dengan adanya program hidroponik, membantu pemerintah dalam 
mengatasi permasalahan pencemaran udara yang ada di Kota Surabaya. 
Kelebihan lain yang dimiliki program hidroponik adalah dengan adanya 
greenhouse bisa melindungi tanaman dari pengaruh unsur luar seperti hujan, 
hama penyakit, iklim dan agar tanaman bisa bertumbuh secara optimal. 
Kebersihan tanaman dapat dijamin karena proses perawatanya yang 



































maksimal. Masa panen tidak tergantung oleh musim, karena bisa diatur 
dengan yang dibutuhkan pasar.Terkait bahan-bahan kimia, terkadang 
kebanyakan orang memiliki pikiran jikalau menggunakan media hidroponik 
pasti terdapat bahan kimia yang berlebihan, sehingga tidak baik bagi 
kesehatan.Akan tetapi hal tersebut merupakan pemikiran yang salah, karena 
sesuai hasil wawancara yang dipaparkan oleh pak Hidayat bahwasannya 
hidroponik tidak menggunakan bahan kimia yang berlebihan. Proses agar 
mempercepat pertumbuhan digunakan nutrisi dengan jenis AB Mix, yang 
mana nutrisi tersebut sudah diatur kadarnya dan terlarut dalam air sehingga 
aman bagi sayuran jika dikonsumsi. Tumbuhan yang kelebihan nutrisi akan 
layu dan mati sehingga bisa diukur terlebih dahulu ketika mau mencampurkan 
nutrisi kedalam air. Selain itu, tidak dianjurkan menggunakan pestisida untuk 
menghilangkan hama yang menyerang tumbuhan. Hal ini biasanya terjadi 
ketika musim hujan dengan ditandai daun yang berlubang. Pada buah-buahan 
yang ditanam melalui media hidroponik tidak boleh menggunakan pestisida 
ketika menginginkan hasil buah yang besar dan segar, karena tidak baik bagi 
kesehatan.  
Dalam program hidroponik ini, anggota kelompok tani KRPL Serpis 
berperan aktif dalam mewujudkan perekonomian yang mandiri.Maksud 
perekonomian mandiri adalah kebutuhan kelompok tani dalam pembuatan 
kegiatan didalam program hidroponik bisa tercukupi.Misalnya tercukupinya 



































kebutuhan mengenai listrik di kebun, nutrisi untuk tanaman, dan pemasangan 
PDAM. Selain kebutuhan kelompok, hidroponik ini juga bisa mencukupi 
kebutuhan induvidu anggota ketika panen akan mendapatkan hasilnya. Ibu-
ibu yang akan memasak sayur tidak perlu membeli, tetapi bisa 
mendapatkannya di kebun hidroponik. Setelah tercukupi, panen sayur-sayuran 
hidroponik juga dijual ke masyarakat yang hasilnya bisa masuk kas kelompok 
tani.Tetapi perlu diketahui bahwa hasil dari panen ini bukan menjadi 
pendapatan utama untuk masing-masing anggota kelompok tani.Untuk bisa 
menjadikan pendapatan utama, anggota kelompok tani diberikan bekal 
pelatihan dalam berwirausaha untuk diterapkan masing-masing. 
B. Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Hidroponik 
Perspektif Maqashid Syariahdi Kecamatan Wonocolo 
Dalam mewujudkan kemashlahatan umat manusia melalui maqashid 
syariah, pada hakikatnya didasarkan kepada wahyu yaitu Al-Qur’an dan 
Hadits.Kemashlahatan tersebut dapat diwujudkan dalam maqashid syariah 
dengan unsur-unsur yang harus dijaga yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan 
harta.Namun dalam hal ini, kebutuhan untuk menjadikan kemashlahatan umat 
harus sesuai dengan zaman.  Dalam agama islam sangat memperhatikan 
semua kebutuhan manusia dengan mengaturnya secara komprehensif dan 
lengkap melalui pedoman islam yaitu Al-qur’an, Hadits dan ijtihad para 
ulama baik personal maupun kelompok masyarakat. 



































Maka semakin kesini para ulama terus mengembangkan konsep tersebut 
sehingga sesuai dengan konteksnya. Karena dalam menjalankan hukum islam 
tidak boleh kaku, yang nantinya akan menimbulkan kesulitan bagi umat yang 
menjalankannya. Dengan berkembangnya zaman yang semakin modern 
mungkin saja hukum yang dahulu tidak ada kini dibuat sesuai konteksnya 
tetapi dalam koridor syariat islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Lebih jelasnya 
bahwa konsep maqashid syariah dapat memberikan solusi terhadap 
permasalahan saat ini yang tidak tercantumkan dalam wahyu. 
Penulis akan menganalisis menggunakan maqashid syariah terkait 
pengembangan ekonomi masyarakat melalui program hidroponik di 
Kecamatan Wonocolo sebagai berikut dengan memfokuskan kepada unsur 
penjagaan harta, akal dan jiwa. 
1. Unsur Menjaga Harta (Hifdz Al-Mal) 
Dalam teori maqashid syariah tujuan dari menjaga harta yang 
dimiliki yaitu memperoleh harta dan menggunakannya sesuai dengan 
aturan Allah swt.Konsep memelihara harta saat ini tidak hanya 
menjaga harta dalam hal hilangnya harta benda yang kita miliki,tetapi  
cara memperoleh dan mendayagunakan harta haruslah dengan proses 
yang benar dan tidak diperbolehkan untuk melalui jalan yang salah. 
Misalnya ketika sangat membutuhkan lalu mencuri milik orang lain, 
menipu, judi dan perbuatan negatif lainnya. Pada program hidroponik 
ini unsur menjaga harta menjadi prioritas, karena tujuannya adalah 



































dengan adanya program ini bisa mencukupi kebutuhan anggota 
kelompok tani dengan bentuk sebagai berikut : 
a. Memanfaatkan lahan yang kosong misalnya sarana rekreasi 
tentang lingkungan sehingga bisa menjadikan inspirasi setiap 
pengunjung. 
b. Kelompok tani KRPL Serpis menjadi mandiri dengan hasil 
penjualan yang diperoleh. Hasil penjualan dimanfaatkan untuk 
keperluan misalnya membayar listrik kebun hidroponik, 
membeli nutrisi, dan lain sebagainya 
c. Anggota kelompok tani bisa mandiri secara finansial dengan 
mengasah kreatifitas seperti membuat kerajinan yang dinamai 
kokedama, produksi minuman herbal, dan keripik kangkung. 
Sehingga setelah mempunyai keahlian ketika belajar dari 
kelompok tani, para anggota bisa menerapkan untuk 
menambah penghasilan rumah tangga dengan membuat usaha 
sendiri. 
d. Walaupun suatu saat tanahnya diminta oleh pemilik, anggota 
kelompok tani sudah mempunyai keahlian masing-masing dan 
bisa diterapkan sendiri misalnya membuat usaha yang 
berdampak pada pendapatan. 
e. Kemungkinan lagi jika tanah diminta oleh pemilik, anggota 
kelompok tani meminta ganti lahan yang salah satu 



































pandangannya adalah membangun greenhouse di gedung. 
Sehingga anggota kelompok tani akan menjadi percontohan 
bagi yang lainnya karena menjadi petani kota (modern) yang 
sudah seperti orang Jepang. Greenhouse yang ada didalam 
gedung menjadi tempat rekreasi bagi orang-orang yang 
berkunjung, dan ketika dikenakan tarif akan menambah 
pemasukan bagi anggota kelompok tani. 
f. Pemasaran juga dilakukan dengan terus menerus agar produk 
yang dimiliki informasinya bisa tersebar luas dan banyak yang 
tertarik untuk membeli, KRPL Serpis sudah menjalin 
hubungan baik dengan hotel, supermarket dan lain-lain. Dan 
hal ini akan menambah pendapatan masyarakat.  
g. Membuat instalasi hidroponik portable yang berisi sekitar 15 
lubang dan dibagikan kepada anggota agar memiliki 
hidroponik di rumah masing-masing, mungkin hasil 
sayurannya bisa dimanfaatkan sendiri sehingga lebih hemat 
ataupun dijual untuk menambah pemasukan masyarakat.  
2. Unsur Menjaga Akal (Hifdz Al-Aql) 
Yusuf Al-qordhowi mengemukakan pendapatnya bahwa dalam 
islam untuk menjaga akal manusia bisa dilakukan dengan berbagai hal 
misalnya menuntut ilmu merupakan hal yang diwajibkan bagi umat 
muslim. Menuntut ilmu harus dilakukan dari lahir sampai 



































meninggal.Melalui menuntut ilmu akan turut serta mendukung peran 
akal manusia dalam berpikir mana yang baik dan buruk dan mengajak 
umt manusia untuk merenungi segala ciptaan Allah swt. baik yang ada 
di langit maupun bumi.61 
Tujuan dari memelihara akal manusia adalah agar tidak terkena 
kerusakan pada akal manusia sehingga mengakibatkan dampak buruk 
yaitu tidak berguna di lingkungan masyarakat.Berdasarkan data yang 
didapatkan peneliti bahwa program hidroponik RW 04 ini 
memprioritaskan penjagaan akal karena untuk mempertahankan 
keberlangsungan program membutuhkan inovasi pemikiran dari 
berbagai pihak.Selain itu anggota kelompok tani KRPL Serpis 
diberikan pelatihan-pelatihan untuk mengasah keterampilan masing-
masing.Kesempurnaan akal atau berpikir dalam menjalankan usaha 
menjadi keharusan, karena berkaitan erat dengan hasil baik atau buruk 
yang diperolehnya.Akal yang dimiliki manusia merupakan sumber 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.Dengan akal menjadikan manusia 
sempurna, mulia dan berbeda dengan makhluk lainnya.Maka dengan 
menjaganya merupakan salah satu bentuk rasa syukur terhadap 
pemberian Allah swt.dengan bentuk selalu memperdalam ilmu 
pengetahuan dan selalu belajar disetiap kesempatan.  
                                                           
61 Yusuf Al Qardhawi, Fiqih Maqashid Syariah, Moderasi Islam Antara Aliran Tekstual dan Aliran 
Liberal (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2007),  40. 



































Dengan adanya bentuk pelatihan-pelatihan dan timbulah daya 
kreativitas anggota kelompok tani.Sehingga tak heran dengan hasil 
kemauan dan kerja keras masyarakat dengan selalu belajar menjadikan 
hidroponik mendapatkan beberapa penghargaan, dan tahun 2019 
menjadi percontohan Tingkat Provinsi Jawa Timur. Maka dari itu, 
hasil analisis diatas bentuk dari menjaga akal adalah sebagai berikut : 
a. Menambah pengetahuan masyarakat karena diadakan Pelatihan 
dengan Dinas Pertanian yang tujuannya memiliki keahlian 
masing-masing yang bisa diterapkan dirumah. Sehingga ketika 
diadakan pelatihan masyarakat menjadi lebih tahu bagaimana 
cara mengelola tanaman dengan sistem hidroponik dengan 
baik. Selain itu, dengan pengetahuan yang dimiliki masyarakat 
juga bisa berpikir untuk menanam tanaman yang sesuai dengan 
musim agar hasil panen bisa maksimal. 
b. Dengan adanya program hidroponik warga tertantang untuk 
berinovasi dan berkreasi ditengah persaingan ekonomi. 
Disamping itu warga mempunyai wawasan tentang 
pemanfaatan lahan yang kosong dan kemampuan yang mereka 
miliki sehingga menjadi masyarakat yang mandiri.  
c. Cara mengoperasionalkan tanaman melalui hidroponik harus 
membutuhkan pemikiran dengan bekal ilmu pengetahuan 
tentang hidroponik. Misalnya cara membuat media tanam yang 



































sukar sehingga membutuhkan ketrampilan dan sistem 
pengairan yang harus diatur sedemikian rupa.  
d. Anggota didalamnya turut serta memikirkan peluang bisnis 
yang bisa melatih daya berpikir.  
3. Unsur Menjaga Jiwa (Hifdz An-Nafs) 
Menjaga jiwa adalah penjagaan jiwa terhadap manusia untuk 
terhindar dari ancaman-ancaman yang bisa membuat hilangnya 
nyawa.Program hidroponik ini juga sangat memperhatikan penjagaan 
jiwa, karena dengan adanya kebun bisa menjadikan lingkungan di 
Surabaya menjadi bersih yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan 
dan kelangsungan hidup manusia.Oleh karena itu, dalam penjagaan 
jiwa tidak hanya sebatas menjaga manusia dari pembunuhan, tetapi 
menjaga kelangsungan hidup sehari-hari.Hal ini dibuktikan dengan 
adanya anggota kelompok tani yang bisa menjalin silaturrahim dengan 
baik saat berkumpul.Faktor lingkungan dalam kebun hidroponik 
sangat mempengaruhi orang yang berkunjung kesana. Anggota 
kelompok tani selalu menjaga kebersihan kebun dan memberikan 
inovasi agar terlihat segar ketika ada orang yang berkunjung, sehingga 
dapat menentramkan jiwa dari penatnya kota Surabaya dan 
menenangkan pikiran dari kesibukan pekerjaan.  
Anggota yang tergabung dalam kelompok tani KRPL Serpis ini 
merupakan bapak-bapak dan ibu-ibu yang usianya sekitar 40 tahun 



































keatas.Sehingga kebanyakan orang kalau bertani seperti di desa pasti 
membutuhkan fisik yang kuat.Maka dari itu, dengan adanya 
hidroponik ini menjadikan kegiatan bertani merupakan hal yang 
sederhana dan bisa dijalankan oleh siapa saja yang bisa menjaga 
kesehatan. Dibawah ini adalah bentuk penjagaan jiwa dari hasil 
analisis terhadap program hidroponik : 
a. Ketika mengunjungi kebun hidroponik, pasti akan memberikan 
manfaat bagi tubuh yaitu dengan suasana yang alami dan sejuk 
ditengah penatnya kota Surabaya.  
b. Suasana hijau perkebunan ditengah ancaman polusi udara 
memberikan manfaat kepada kesehatan warga sekitar tanpa 
harus mengeluarkan biaya mahal.  
c. Dengan adanya program hidroponik bisa membantu bapak-
bapak dan ibu-ibu anggota kelompok tani untuk menambah 
kesibukan yang bisa berpengaruh terhadap meningkatnya 
kesehatan.  
d. Tanaman hidroponik tidak menggunakan bahan-bahan kimia, 
karena dalam pertumbuhan tanaman menggunakan nutrisi 
berjenis AB Mix, yang mana nutrisi tersebut sudah diatur 
kadarnya dan terlarut dalam air sehingga aman bagi sayuran 
jika dikonsumsi dan baik bagi kesehatan. 






































A. Kesimpulan  
Pengembangan ekonomi masyarakat melalui program hidroponik di 
Kecamatan Wonocolo adalah sebuah usaha bersama masyarakat dalam 
memajukan lingkungan sekitar dengan menggunakan aset yang ada. Bentuk-
bentuk pengembangan ekonomi masyarakat dengan adanya program 
hidroponik ini adalah : 
1. Pelatihan Hidroponik oleh Dinas Pertanian 
2. Pelatihan Administrasi  
3. Pembagian Instalasi Hidroponik untuk Anggota 
4. Pembuatan Produk Olahan Makanan, Minuman dan Kokedama 
5. Pembudidayaan Ikan dan Ayam Kalkun  
6. Pembagian Bibit Kepada Masyarakat 
Selain bergerak dibidang pengelolaan tanaman, anggota kelompok tani 
KRPL Serpis ini juga selalu memberikan inovasi untuk meningkatkan daya 
kreatifitas yang memiliki nilai jual.Inovasi yang dibuat adalah produk-produk 
olahan dari sayur dan tumbuhan yang ada di kebun. Jenis-jenis produk olahan 
tersebut antara lain puding lakor, minuman herbal, kangkung krispi dan 
kerajinan tangan kokedama.                    




































Pengembangan ekonomi masyarakat melalui program hidroponik perspektif 
maqashid syariah di Kecamatan Wonocolo bahwasannya unsur yang paling 
dilindungi dalam hal ini adalah harta, akal dan jiwa.Sehingga tiga unsur ini 
harus dilindungi agar kedepannya menghasilkan program yang berkelanjutan 
dan bermanfaat bagi masyarakat Kecamatan Wonocolo. 
B. Saran 
1. Program hirdoponik yang sudah menjadi percontohan se Jawa Timur 
diharapkan mampu menjadikan anggota kelompok tani menerapkan 
budidaya hidroponik skala rumah tangga lebih banyak lagi. 
2. Program hidroponik kedepannya diharapkan bisa menjadi bermanfaat 
untuk masyarakat luas. Misalnya dengan mengadakan pelatihan-pelatihan 
kepada warga yang bukan menjadi kelompok tani. Sehingga sasaran untuk 
menjadikan masyarakat mandiri lebih luas. 
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